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PENGANTAR PENYUNTING

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, atas rahmat-Nya maka Jurnal Ilmiah
Kesehatan NASUWAKES, Poltekkes Kemenkes Aceh, Volume 16 Nomor 1, Februari 2023
dapat diterbitkan. Dalam volume kali ini, Jurnal Ilmiah Kesehatan NASUWAKES menyajikan
10 tulisan yang bias dilihat pada bagian daftar isi

Jurnal Ilmiah Kesehatan NASUWAKES merupakan jurnal ilmiah di bidang
kesehatan masyarakat yang diterbitkan secara berkala 2 (tiga) kali dalam setahun
oleh Poltekkes Kemenkes Aceh. Jurnal Ilmiah Kesehatan NASUWAKES kembali
mengundang berbagai ilmuan dari berbagai lembaga pendidikan tinggi maupun
peneliti untuk memberikan sumbangan ilmiahnya dalam bentuk artikel ilmiah dari
hasil penelitian, laporan/studi kasus, kajian/tinjauan pustaka di bidang kesehatan
masyarakat dalam rangka mengatasi permasalahan kesehatan masyarakat yang
semakin kompleks.

Redaksi sangat mengharapkan masukan-masukan dari para pembaca dan
professional bidang kesehatan masyarakat untuk peningkatan kualitas jurnal dan
berharap semoga artikel-artikelyang termuat dalam Jurnal Ilmiah Kesehatan
NASUWAKES bermanfaat dalam pengembangan ilmu di bidang kesehatans
masyarakat.

Akhirnya Redaksi berharap semoga jurnal edisi kali ini dapat menjadi warna tersendiri
bagi bahan literature bacaan bagi kita semua yang peduli terhadap dunia pendidikan.

Banda Aceh,  September 2022
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Effects To Prevent Dental Careies In Class V Primary School Children At Bineh
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Abstrak

Sistem pelayanan kesehatan merupakam bagian penting dalam meningkatkan derajat kesehatan.
Keberhasilan sistem pelayanan kesehatan tergantung dari berbagai komponen diantaranya perawat,
dokter, atau tim kesehatan lainnya. Anak usia sekolah salah merupakan salah satu kelompok yang
rentan terhadap karies, karena umunya masih mempunyai pengetahuan dan perilaku yang kurang
terhadap karies gigi pada masa ini anak mulai belajar memperhatikan perilaku hidup dari lingkungan
sekitar mulai berinteraksi dengan banyak teman, mengenal dan meniru apa yang dilihat, dampaknya
dapat berakibat menguntungkan atau merugikan bagi kesehatan gigi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengatahui “Upaya Pencegahan Karies Gigi Pada Anak Usia Sekolah Dasar Kelas V di SD Bineh
Krueng Kabupaten Abdya Tahun 2019” Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif pada
tanggal 15-18 juli 2019 populasinya adalah seluruh murid sekolah dasar kelas V SD Bineh Krueng
berjumlah 90 orang dan sampelnya berjumlah 30 orang secara judgment sampling. Hasil penelitian
menunjukan bahwa dari 30 responden yang paling banyak kategori kurang berjumlah 23 orang (76,7%)
dan kategori baik berjumlah 7 orang (23,3%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
banyak murid berkriteria kurang sehingga perlu peningkatan pendidikan kesehatan gigi kepada anak
anak sd tersebut dengan diadakan nya penyuluhan melalui program UKGS sehingga dapat
menurunkan angka karies gigi pada anak sekolah dasar.

Kata kunci: Upaya Pencegahan; karies; Gigi;

Abstract

The health service system is an important part in improving health status. The success of the health
service system depends on various components including nurses, doctors, or other health teams.
School-aged children are one of the groups that are vulnerable to caries, because generally they still
have insufficient knowledge and behavior regarding dental caries. At this time, children begin to learn
to pay attention to the living behavior of the surrounding environment, begin to interact with many
friends, recognize and imitate what they see, The impact can be beneficial or detrimental to dental
health. This research aims to find out "Efforts to Prevent Dental Caries in Class V Elementary School
Age Children at Bineh Krueng Elementary School, Abdya Regency in 2019." This research was
conducted using descriptive methods on 15-18 July 2019. The population was all class V elementary
school students at Bineh Krueng Elementary School. totaling 90 people and the sample was 30 people
using judgment sampling. The research results showed that of the 30 respondents, 23 people were in
the poor category (76.7%) and 7 people were in the good category (23.3%). Based on the research
results, it can be concluded that many students have poor criteria, so it is necessary to improve dental
health education for elementary school children by holding counseling through the UKGS program so
that it can reduce the rate of dental caries in elementary school children.

Keywords: Prevention; caries; Tooth;
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PENDAHULUAN meningkatkan memelihara bagi yang

Visi indonesia sehat merupakan
pandangan indonesia dalam mencapai
derajat  kesehatan  gigi  semua.
Pandangan pencapaian kesehatan bagi
semua ini sering terjadi perubahan
tetapi pada visi 2010 diharapkan
pencapaian indonesia sehat bagi semua
pada tahun 2010 tercapai karna itu
dibutuhkan berbagai strategi dan misi.
Strategi yang ada dalam visi indonesia
sehat diantaranya pemahaman tentang
paradigma sehat,strategi profosialisme
dalam segala tugas, adanya JPKM dan
desentralisasi.

Dalam menggunakan strategi
yang ada pemerintah telah menyusun
misi yang akan diijalankan
sebagaimana dalam sistem pelayanan
kesehatan,memelihara,meningkatkan,

melindungi kesehatan individu,
keluarga masyarakat dan
lingkungan,meningkatkan  pelayanan

yang bermutu, merata dan terjangkau,
meningkatkan kemandirian
masyarakat ~ hidup sehat dalam
melaksanakan  visi  yang  ada,
keperawatan sebagai profesi dalam
bidang kesehatan dituntut untuk
memberikan pelayanan yang
profesional dan berorientasi pada
paradigma keperawatan yang dimiliki.

Salah satunya adalah
pembangunan kesehatan yang
beriorentasi pada peningkatan
pemeliharaan dan perlindungan
penduduk yang sehat bukan hanya
penyembuhan pada orang yang sakit
sehingga upaya pemberian pelayanan
kesehatan difokuskan pada promotif
dan preventif agar dapat lebih
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sehat agar lebih produktif dan yang
sakit agar lebih sehat. Masyarakat
Indonesia  seperti  memlihara dan
meningkatkan kesehatan, mengurangi
atau menghilangkan kebiasaan yang
merugikan kesehatan,melindungi dari
ancaman kesehatan serta berperan aktif
dalam kegiatan kesehatan masyarakat
(Hidayat,2004).

Sistem pelayanan kesehatan
merupakan bagian penting dalam
meningkatkan  derajat  kesehatan.
Melalui sistem ini tujuan
pembangunan kesehatan dapat tercapai
secara efektif, efisien dan tepat
sasaran. Keberhasilan sistem
pelayanan kesehatan tergantung dari
berbagai komponen yang masuk dalam
pelayanan  kesehatan  diantaranya
perawat,dokter atau tim kesehatan lain,
yang satu dengan vyang lainnya
sehingga  menunjang.  Pelayanan
keperawatan merupakan bagian
penting dalam pelayanan kesehatan
para perawat diharapkan juga dapat
memberikan pelayanan
secaraberkualitas. Lingkup dan
wewenang praktek keperawatan yang
berdasarkan  peran dan  fungsi
keperawatan dalam  melaksanakan
tugas,serta dalam memberikan
tindakan berdasarkan standar asuhan
keperawatan (Hidayat,2002).

Masalah kesehatan gigi di
Indonesia terutama karies masih
merupakan hal menarik,berdasarkan
SKRT 2004, karies merupakan
masalah dalam kesehatan gigi dan
mulut di indonesia dengan prevalensi
90,05%. Tingginya prevalensi caries
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gigi,serta belum berhasilnya usaha
untuk mengatasi, mungkin disebabkan
oleh faktor-faktor distribusi penduduk,
lingkungan,perilaku,dan pelayanan
kesehatan gigi,serta keturunan dalam
masyarakat Indonesia. Usaha untuk
mengatasinya sampai sejauh ini pun
belum menunjukkan hasil nyata bila
diukur dengan indikator kesehatan gigi
masyarakat yaitu pravalensi karies gigi
(Anonim,2008).

Upaya kesehatan gigi dan
mulut sangat perlu ditinjau dari aspek
lingkungan,pendidikan,kesadaran
masyarakat dan penanganan kesehatan
gigi termasukpencegahan dan
perawatan. Aspek tersebut saling
berhubungan dan saling mempengaruhi
baik cara pencegahan dan perawatan
gigi masyarakat (upaya kesehatan gigi
masyarakat) maupun penanggulangan
keadaan kesehatan gigi masyarakat.
Untuk mendapatkan hasil sebaik-
sebaiknya dalam upaya kesehatan gigi
(pencegahan penyakit gigi), perlu
diketahui masalah yang berkaitan
dengan proses terjaidinya kerusakan
gigi (karies gigi) termasuk etilogi
karies gigi, resiko yang menyebabkan
timbulnya karies gigi (Suwelo, 1992).

Karies gigi merupakan penyakit
gigi dan mulut yang banyak diderita
oleh anak usia sekolah,terutama pada
gigi molar pertama permanen yang
hanya erupsi satu kali. Pada anak usia
sekolah 90% karies terjadi
(Andini,2007). Berdasarkan
pemeriksaan  karies  gigi  yang
dilakukan peneliti pada anak Sekolah
Dasar Bineh Krueng dengan jumlah 30
orang maka didapatkan karies gigi
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pada anak berjumlah 23 orang (76%)
dan yang tidak ada karies berjumlah 7
orang (23%).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan
metode  deskriptif  yaitu  untuk
mengetahui tentang upaya pencegahan
karies gigi pada anak usia Sekolah
Dasar kelas V di Sekolah Dasar Bineh
Krueng Kabupaten Abdya tahun 2019.
Populasi pada  penelitian ini
adalah seluruh murid Sekolah Dasar
kelas V Bineh Krueng Kabupaten
Abdya. Total populasi sejumlah
90 siswa. Teknik pengambilan sampel
pada penelitian ini secara judgment
sampling, yaitu pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Bineh Krueng sebanyak
30 orang.

Instrumen yang digunakan
untuk  mendukung  penelitian ini
adalah kuesioner. Pengumpulan Data
dalam penelitian ini dibagi dua, yaitu
Data primer, Pengumpulan data
dilakukan dengan cara pemeriksaan
kuesioner dan  Data  sekunder
Data mengenai jumlah siswa yang
diperolen  dari  kepala  sekolah.
Pengolahan data dikumpulkan melalui
instrument penelitian yaitu
pemeriksaan  kuesioner,  kemudian
dilakukan pengolahan data dengan
langkah-langkah  Editing, Coding,
Tabulating. Analisa data untuk
mendapatkan gambaran atau informasi
yang dapat menggambarkan
suatu situasi yang kemudian dilakukan
penarikan  kesimpulan  berdasarkan
kejadian atau kerangka konsep
penelitian.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilaksanakan
pada tanggal 15-18 Juli tahun 2019
terhadap 30 responden pada upaya
pencegahan  karies  gigi pada
usia sekolah dasar kelas V di SD
Bineh Krueng Kabupaten Aceh Barat
Daya. Hasil pengolahan data dari
pemeriksaan quisioner yang diperoleh
dari lahan penelitian akan disajikan
dalam bentuk tabel dan narasi.

1. Jenis Kelamin

Tabel 1. Distribusi pada frekuensi
responden dalam upaya pencegahan
karies gigi pada anak usia sekolah
dasar kelas V bedasarkan jenis
kelamin diSD Bineh Krueng
Kabupaten Aceh Barat Daya

No | Jenis Kelamin | n | Persentase

1 Laki-laki 12 40 %

2 Perempuan | 18 60%

Jumlah 30 100%

Berdasarkan Tabel 1.1
diketahui bahwa dari 30 responden
ternyata responden yang berjenis
kelamin laki — laki berjumlah 12 orang
(40%) dan yang berjenis kelamin
perempuan 18 orang (60%).

2. Usia
Tabel 2. Distribusi pada frekuensi
responden dalam upaya pencegahan

karies gigi pada anak usia sekolah
dasar kelas V bedasarkan Usia di SD

Copyright © 2023 Author

Bineh Krueng Kabupaten Aceh
Barat Daya

No Usia n Persentase
1 | 10 Tahun 26 86,7 %
Orang
2 | 11 Tahun 4 13,3 %
Orang
Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 2.1 diketahui
bahwa responden yang berusia 10
tahun berjumlah 26 orang (86,7%) dan
yang berusia 11 tahun berjumlah 4
orang (13,3%).

3. Upaya Pencegahan

Tabel 3. Distribusi pada frekuensi
responden dalam upaya pencegahan
karies gigi pada anak usia sekolah
dasar kelas V di SD Bineh
Krueng Kabupaten  Aceh  Barat
Daya

No Tingkat

pendidikan n Persentase

1 | Baik >50% | 7 Orang 23,3 %

2 | Kurang <50% | 23 Orang 76,7 %

Jumlah 30 100 %

Berdasarkan tabel 3.1 diketahui
bahwa dari 30 responden yang paling
banyak kategori kurang berjumlah 23
orang (76,7%) dan yang kategori baik
berjumlah 7 orang (23,3%).

Berdasarkan tabel 3.1 dapat
dilihat bahwa upaya pencegahan karies
gigi pada anak usia sekolah dasar kelas
V di SD Bineh Krueng Kabupaten
Aceh Barat Daya didapatkan hasil 23
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orang (76,7%) kategori kurang. Diikuti
dengan kategori baik sebanyak 7 orang
anak (23,3%).

Upaya pencegahan  Karies
adalah tindakan yang dilakukan untuk
mencegah terjadinya karies. Misalnya
dengan memakai flourida dalam pasta
gigi atau air kumur dan pemeriksaan
kesehatan gigi dan mulut secara
berkala 6 bulan sekali ke puskesmas
atau dokter gigi.

Dari hasil penelitian, terlihat
bahwa upaya pencegahan karies gigi
pada anak usia sekolah dasar kelas v
masih sangat kurang sehingga perlu
adanya pendidikan atau penyuluhan
kepada anak usia kelas V tentang
bagaimana cara-cara agar tidak tejadi
karies gigi. Sehingga dengan adanya
pengetahuan dapat mengurangi index
karies gigi pada anak usia sekolah
dasar khususnya kelas V seperti yang
telah dilakukan penelitian ini.

Meskipun ada responden yang
kategori baik tetapi tetap harus
dilakukan peningkatan pengetahuan
dalam upaya pencegahan karies gigi
pada anak usia sekolah dasar
khususnya kelas V. Karena untuk
dapat meningkatkan  pengetahuan
tentang kesehatan gigi perlu adanya
penyuluhan agar anak — anak terbiasa
untuk menjaga kebersihan gigi dan
mulutnya sehingga dapat menurunkan
angka karies gigi.

Meningkatnya rasa tanggung
jawab terhadap tugas sekolah dan tugas
di rumah akan lebih terlihat pada anak
usia ini.  Perkembangan motoric
halus dan kasar semakin menuju ke
arah kemajuan. Oleh karna itu
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anak lebih dapat diajarkan cara

memelihara kesehatan gigi dan mulut.

Dalam hal ini orang tua memegang

peranan di dalam menerapkan disiplin

dalam melaksanakan tanggung jawab
tersebut. Beberapa teknik
pemeliharaan kesehatan gigi  dan
mulut yang harus diperhatikan pada

usia ini adalah ( Farida, 2010).

a. Penyikatan gigi dan pemakaian
pasta gigi sudah sepenuhnya
diilakukan oleh anak. Pemberian
disclosing solution dapat
dilakukan  agar anak dapat
melihat bagian-bagian yang kotor
pada gigi. Adapun teknik
penyikatan  gigi yang dapat
diterapkan pada anak usia ini
adalah teknik roll. Bantuan orang
tua dibutukan apabila anak
pendapakan kesulitan melakukan
penyikatan pada posisi gigi yan
g sulit. Setelah selesai menyikat

gigi hendaknya orangtua
melakukan pemeriksaan kembali
apakah sudah bersih.

Penyikatan gigi dilakukan dua
kali dalam sehari yaitu pagi
setelah makan dan
malam sebelum tidur

b. Pemakaian flossing pada gigi
gigi dengan kontak yang sangat
rapat. Orang tua perlu
mengajarkan cara penggunaan
flossing,agar tidak terjadi
luka/trauma pada gusi.

c. Pemberian sediaan flour melalui
aplikasi flour dan obat kumur
sudah dapat dilakukan bagi anak-
anak dengan maloluksi, dimana
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kelompok tersebut memiliki resiko
karies tinggi.

d. Memperkenalkan pemberian
kemoterapeutik. Sediaan  yang
dapat diberikan adalah
chlorhexidine. Diberikan  bagi
anak-anak dengan resiko
karies dan penyakit periodental
tinggi. Anak-anak yang termasuk
dalam  kelompok ini adalah
penderita penyakit sistematik dan
dengan maloklusi (microorganism
penyebab karies gigi) yang berat.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian  yang
telah dilakukan di SD Bineh Krueng
Kabupaten Aceh Barat Daya dapat
disimpulkan bahwa:

Upaya pencegahan Karies gigi
pada anak usia sekolah dasar kelas V
SD Bineh Krueng didapatkan hasil 23
orang (76,7%) kategori kurang dan
kategori baik hanya 7 orang (23,3%).

SARAN

Diharapkan kepada murid SD kelas V
agar lebih  meningkatkan  lagi
pengetahuan dalam upaya pencegahan
karies gigi. Perlu adanya peningkatan
pendidikan kesehatan gigi kepada anak
—anak SD tersebut dengan diadakannya
penyuluhan melalui program UKGS
sehingga dapat menurunkan angka
karies gigi pada anak usia sekolah
dasar. Program UKGS dapat berjalan
dengan lancar dengan  adanya
kerjasama lintas sektoral antara
puskesmas dengan dinas pendidikan
yang ditujukan kepada sekolah -
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sekolah dasar yang ada di kabupaten
Aceh Barat Daya.
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ABSTRAK

WHO dan UNICEF menyatakan permasalahan dalam pemberian MP-ASI disebabkan baik karena
ketidaktahuan dan/atau ketidakmampuan menyiapkan MP ASI yang dapat mencukupi kebutuhan gizi,
secara tepat dan higienis. Praktik pemberian Makanan Pendamping ASI (MP ASI) pada bayi dan anak
juga belum optimal, antara lain pemberian MP ASI yang terlalu dini dan hanya 46,6% anak usia 6-23
bulan yang mengonsumsi MP ASI dari makanan beragam. Mengetahui Gambaran dukungan keluarga
dan pengetahuan ibu serta pemberian MP-ASI pada anak umur 6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas
Peusangan Kabupaten Bireuen. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan desain cross
sectional. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh ibu yang memiliki anak usia 6-24 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen. Sampel penelitian ini yaitu 30 orang ibu yang
memiliki anak usia 6-24 bulan di wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Juli — Agusutus 2022 pada 16 Desa. Teknik pengambilan sampel penelitian
yang digunakan adalah quota sampling. Data di analisis menggunakan uji chi-square dengan nilai
alpha 0.05. Pengetahuan ibu tentang pemberian MP-ASI kategori baik sejumlah 33,3 %, kategori
kurang sebesar 66,7 %. Dukungan keluarga dalam pemberian MP-ASI, kategori ada dukungan 33,3 %,
kategori tidak ada dukungan sebesar 66,7 %. Pemberian MP-ASI dengan kategori sesuai dan tidak
sesuai masing-masing sebesar 50,0 %. Nilai signifikansi hubungan pengetahuan ibu dengan pemberian
MP-ASI (p) = 0,007. Nilai signifikansi hubungan dukungan keluarga dengan pemberian MP-ASI (p)
= 0,053. Ada hubungan secara signifikan tingkat pengetahuan dengan pemberian MP-ASI (P<0,05).
Tidak ada hubungan dukungan keluarga dengan pemberian MP-ASI pada anak umur 6-24 bulan di
wilayah kerja Puskesmas Peusangan Kabupaten Bireuen (P >0,05). Kepada petugas kesehatan
diharapkan dapat memotivasi keluarga untuk meningkatkan pengetahuan serta perhatian kepada ibu
terhadap pemberian MP-ASI.

Kata Kunci: Pengetahuan, Dukungan Keluarga, MP-ASI

ABSTRACT

WHO and UNICEF stated that problems in providing complementary food for mother’s milk were
caused either by ignorance and/or inability to prepare complementary food for mother’s milk that
could meet nutritional needs, in a proper and hygienic manner. The practice of giving complementary
food to infants and children is also not optimal, including giving complementary food too early and
only 46.6% of children aged 6-23 months consuming complementary food from various foods.To find
out the description of family support and mother’s knowledge and the provision of MP-ASI to children
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aged 6-24 months in the working area of the Peusangan Health Center, Bireuen Regency. This type of
research is an analytic survey with a cross-sectional design. The population in this study were all
mothers who had children aged 6-24 months in the working area of the Peusangan Health Center,
Bireuen Regency. The sample of this study was 30 mothers who had children aged 6-24 months in the
working area of the Peusangan Health Center, Bireuen Regency. The research was carried out in July
- August 2022 in 16 villages. The research sampling technique used is quota sampling. Data were
analyzed using the chi-square test with an alpha value of 0.05. Mother's knowledge about giving
complementary food for mother’s milk in the good category was 33.3%, the poor category was 66.7%.
Family support in providing complementary food for mother’s milk, the category with support is
33.3%, the category without support is 66.7%. Provision of complementary food for mother’s milk with
appropriate and inappropriate categories was 50.0% each. Significance value of the relationship
between mother's knowledge and complementary feeding (p) = 0.007. The significance value of the
relationship between family support and complementary feeding (p) = 0.053. There is a significant
relationship between the level of knowledge and complementary feeding (P<0.05). There was no
relationship between family support and the provision of complementary food for mother’s milk to
children aged 6-24 months in the working area of the Peusangan Health Center, Bireuen Regency

(P>0.05).

Keywords: Knowledge, Family Support, Complementary Food For Mother’s Milk

PENDAHULUAN

Periode kelahiran sampai usia 2
tahun merupakan salah satu periode
emas (golden period) untuk mencapai
pertumbuhan dan perkembangan anak
secara maksimal. Pada masa ini
merupakan waktu yang tepat bagi para
orang tua untuk mendukung
pertumbuhan dan perkembangan anak
secara optimal. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan adalah melalui pola
pengasuhan seperti pemberian makan
yang baik dan benar. Pemberian
Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)
adalah proses pemberian makanan dan
cairan lainnya selain ASI kepada bayi
mulai berusia 6 bulan keatas ketika ASI
saja tidak dapat memenuhi kebutuhan
gizi bayi seiring dengan pertumbuhan
dan perkembangannya.

Bayi saat berusia 0-5 bulan,
kebutuhan energi bayi dapat dipenuhi
dari  ASI, namun ketika mulai
memasuki usia 6 Dbulan, seiring
pertambahan usia maka kebutuhan
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energi  yang dibutuhkan  untuk
pertumbuhan juga semakin besar
sehingga terdapat kesenjangan antara
yang diperoleh dari ASI dan kebutuhan
gizi bayi, oleh karena itu untuk
memenuhi kesenjangan tersebut
dibutuhkan MP-ASI. Dalam proses
pemberian MP-ASI dibutuhkan tahapan
pengenalan dan harus dilakukan dengan
beberapa tahapan baik dalam bentuk
mvicaupun  jumlahnya, disesuaikan
dengan kemampuan pencernaan bayi.
Untuk menunjang pertumbuhan dan
perkembangan yang berkembang pesat
pada masa ini, dibutuhkan MP-ASI
yang cukup, baik dari segi kualitas
maupun kuantitas.’

Dalam upaya untuk mencapai
pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal bagi bayi, ada beberapa hal
penting yang harus dilakukan untuk
mencapai  derajat kesehatan yang
optimal dan telah direkomendasikan
oleh Global Strategy for Infant and
Young Child Feeding, WHO bersama
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UNICEF vyaitu; pertama memberikan
air susu ibu kepada bayi segera dalam
waktu 30 menit setelah bayi lahir,
kedua memberikan hanya ASI saja
secara ekslusif kepada bayi sampai bayi
berusia 6 bulan, ketiga sejak berusia 6
bulan mulai memperoleh MP-ASI, dan
keempat pemberian ASI sampai anak
berusia 2 tahun atau lebih.*

Menurut WHO (2011), 60%
bayi telah mendapatkan MP-ASI sejak
dini saat usia kurang dari 6 bulan dan
hanya 40% bayi di dunia yang
mendapatkan  ASI  eksklusif. Data
tersebut memberikan gambaran bahwa
praktek pemberian MP-ASI dini masih
sangat tinggi di berbagai negara
sehingga cakupan pemberian ASI
secara  eksklusif  sangat rendah.
Kesenjangan tersebut tidak hanya
terjadi di negara-negara maju, tetapi
juga terjadi di negara berkembang
seperti di Indonesia.® Di Indonesia,
Pemberian MP-ASI sebelum usia 6
bulan juga masih sangat tinggi dan
hanya sebagian Kkecil ibu yang
memberikan MP-ASI di atas usia 6
bulan.*

Kementerian Kesehatan
menjelaskan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi tentang pemberian MP-
ASI dan cara yang tepat dalam
memberikan asupan gizi pada bayi.
Bayi yang usia 0-6 bulan belum bisa
diberikan makanan tambahan
pendamping ASI hal ini dikarenakan
lambung bayi yang belum dapat
mencerna makan dengan sempurna. Ibu
yang memberikan MP-ASI di atas usia
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<6 bulan, maka dapat mengakibatkan
kematian pada bayi.’

Berdasarkan  laporan  SDKI
(2016), pemberian MP-ASI telah diatur
melalui peraturan pemerintah dalam PP
Nomor 3 tahun 2016. Dalam PP
tersebut diatur tugas dan tanggung
jawab pemerintah dan pemerintah
daerah dalam pengembangan program
pemberian MP-ASI untuk
meningkatkan pemenuhan gizi pada
bayi dan anak, diantaranya menetapkan
kebijakan nasional dan daerah, untuk
melaksanakan advokasi dan sosialisasi
serta melakukan pengawasan terkait
program pemberian MP-ASI.

Menindaklanjutin PP tersebut,
telah diterbitkan Permenkes Nomor 15
tahun 2015 tanggal 18 Februari 2015
tentang tata cara pemberian MP-ASI.
Dalam rangka keberhasilan pemberian
MP-ASI sampai tahun 2014, telah
dilatih sebanyak 413 bidan sebagai
konselor.”

Banyak faktor yang
berhubungan dengan pemberian MP-
ASI dini oleh ibu. Faktor-faktor
tersebut meliputi pengetahuan,
kesehatan dan pekerjaan ibu, iklan MP-
ASI, petugas kesehatan, budaya dan
sosial ekonomi. Pengetahuan ibu yang
masih  kurang terhadap  manfaat
pemberian ASI eksklusif sangat erat
kaitannya dengan pemberian MP-ASI
dini. Faktor penghambat keberlanjutan
pemberian ASI adalah pengetahuan dan
keyakinan ibu bahwa bayi tidak akan
cukup memperoleh zat gizi jika hanya
diberi ASI sampai umur 6 bulan.®
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MP-ASI adalah makanan atau
minuman yang mengandung zat gizi
yang diberikan kepada bayi atau anak
usia 6-24 bulan untuk memenuhi
kebutuhan gizi selain dari ASI. MP-ASI
adalah makanan bergizi yang diberikan
untuk mendampingi ASI kepada bayi
berusia 6 bulan keatas sampai anak
berusia 24 bulan untuk mencapai
kecukupan gizinya.’

Pemberian MP-ASI sebenarnya
harus dilakukan pada bayi yang telah
berusia 6 bulan ke atas, apabila
pemberian MP-ASI diberikan
terlalu dini akan memicu penurunkan
konsumsi dan produksi ASI dan bayi
dapat mengalami gangguan pencernaan
seperti diare dan juga dehidrasi. Asupan
makanan dan minuman selain ASI yang
diberikan kepada bayi sebelum usia 6
bulan juga dapat mengakibatkan bayi
sering sakit dan memicu timbulnya
alergi karena imunitas anak
yang menurun.*

Penelitian yang dilakukan oleh
Heryanto (2017) yang menyebutkan
bahwa penyampaian informasi yang
tepat dapat meningkatkan pengetahuan
ibu melalui komunikasi persuasif.
Komunikasi persuasif yang efektik
antara petugas kesehatan dengan ibu
menyusui dapat meningkatkan
pengetahuan ibu tentang pemberian
MP-ASI.®

Penelitian Rahmawati (2019)
menyimpulkan bahwa dengan
komunikasi persuasif yang dilakukan
tenaga kesehatan pada saat konseling
dapat mempengaruhi pengetahuan dan
sikap ibu untuk mematuhi karena
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menerima ajakan yang diberikan tenaga
kesehatan untuk memberikan MP-ASI
> usia 6 bulan. Pemberian MP-ASI <
usia 6 bulan beresiko kepada anak

untuk menderita kelainan  sistem
pencernaan.’
Pada  akhirnya, diperlukan

upaya-upaya nyata untuk meningkatkan
prevalensi pemberian ASI eksklusif di
Indonesia melaui dukungan seluruh
pihak baik ayah sebagai keluarga
terdekat atau keluarga lainnya, tenaga
kesehatan, konselor ASI, kelompok
pemerhati ASI, Lembaga Swadaya
Masyarakat (LSM) vyang peduli
terhadap gizi anak bangsa melalui
pemberian ASI eksklusif yaitu mulai
dari nol hari sampai bayi berusia 6
bulan.’

Penelitian Taufigurrahman dan
Herta (2012) tentang pemberian MP-
ASI menunjukkan bahwa pengetahuan
ibu tentang umur pertama kali diberikan
MP-ASI sudah sangat baik yaitu pada
usia 6 bulan, namun kenyataannya
praktik pemberian MP-ASI dini di usia
3-4 bulan karena adanya anggapan
bahwa ASI sudah tidak baik untuk anak
dan jenis makanan yang belum
bervariasi. Selain itu di Kabupaten
Gowa dan Kota Makassar masih
terdapat tradisi pemberian makan
prelaktal seperti kopi, madu, gula dan
garam yang disesuaikan dengan filosofi
harapan masing-masing.®

Penelitian oleh Endang (2018)
di wilayah kerja Puskesmas Bagan
Siapia bahwa hanya 23,4% ibu yang
memiliki pengetahuan baik tentang
waktu pemberian MP-ASI yang tepat.
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Ketika seorang ibu  mempunyai merupakan lingkungan terkecil dan

pengetahuan yang sangat baik maka
akan menjadi sala satu langkah dalam
penurunan kejadian diare, ISPA, alergi
bahkan gangguan pertumbuhan. Ilbu
akan menerapkan segala hal yang
diketahui tentang praktek pemberian
MP ASI dan mengimplementasikan
dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
anak dapat bertumbuh dan berkembang
dengan optimal.’

Penelitian yang dilakukan oleh
Apriani Tiasna (2015), menunjukkan
hubungan yang positif antara dukungan
keluarga dengan ketepatan pemberian
MP-ASI pada balita usia 6-24 bulan.
Adanya dukungan keluarga terutama
dukungan dari pendamping terdekat
yaitu seorang suami akan memberikan
dampak terhadap peningkatan self
confident atau perasaan percaya diri
yang  mengakibatkan  ibu  lebih
termotivasi dalam memberikan MP-
ASI.

Sebuah  keluarga  berperan
sebagai pelaku aktif dalam
memodivikasi dan melakukan
mengadaptasi komunikasi ~ dalam

keluarga sehingga terjadi hubungan
personal untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Dukungan dari keluarga
tersebut diharapkan dapat memberikan
penguatan dalam anggota keluarga satu
dengan lainnya, sehingga tercipta
suasana saling memiliki. Dukungan
keluarga  tersebut  juga  sangat
dibutuhkan dalam proses pengambilan
keputusan oleh ibu dalam pemberian
MP-ASI karena dalam hal ini keluarga
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terdekat dari ibu.

Dukungan ini dapat berawal dari
dukungan dalam pemberian ASI secara
eksklusif ~ yaitu  semakin  tinggi
dukungan dalam pemberian ASI maka
akan semakin rendah pemberian MP-
ASI dini. Begitu pula sebaliknya,
semakin rendah dukungan Kkeluarga
dalam pemberian ASI secara eksklusif
maka akan semakin tinggi
kecenderungan dalam pemberian MP
ASI sejak dini.*

Saat ini pemerintah telah
melakukan Dberbagai upaya dalam
rangka peningkatan status gizi bagi bayi
dan balita. Salah satunya adalah adanya
Permenkes tentang ASI dan MP-ASI
sehingga diharapkan setiap keluarga
dapat memberikan ASI secara eksklusif
selama 6 bulan, dilanjutkan dengan
pemberian MP-ASI sesuai tahapan yang
mengandung gizi seimbang dengan
tetap melanjutkan ASI sampai berusia 2
tahun. Dengan adanya Permenkes
tersebut maka akan meningkatkan
kebiasaan pemberian MP-ASI dengan
tepat dan pengetahuan ibu tentang
manfaat dan cara pemberian MP-ASI
yang benar.!

Hasil data awal yang telah
peneliti peroleh dari Kepala Puskesmas
Peusangan Kabupaten Bireuen tahun
2021 yaitu wilayah kerja Puskesmas
Peusangan terdiri dari 38
Desa/kelurahan dengan jumlah total
637 orang. Jenis kelamin perempuan
berjumlah 314 orang dan berjenis
kelamin laki-laki berjumlah 323 orang.
Berdasarkan hasil wawancara awal
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yang dilakukan oleh peneliti terhadap
30 orang ibu di wilayah Kkerja
Puskesmas  Peusangan  Kabupaten
Bireuen diperoleh hasil bahwa 25 orang
ibu tidak memberikan MP-ASI pada
bayi di karenakan tidak mengetahui
manfaat MP-ASI pada bayi. Informasi
dan edukasi komunikasi persuasif
mengenai manfaat MP-ASI belum
menyeluruh disampaikan oleh bidan
sehingga ibu tidak memberikan MP-
ASI pada waktunya. Diketahui juga 25
orang ibu yang tidak mengetahui
informasi  dan  edukasi  tentang
memberikan makanan tambahan kepada
bayi usia 6-24 bulan vyaitu status
pendidikan dasar dan tidak bekerja.

METODE

Jenis penelitian ini
menggunakan penelitian survey analitik
dengan pendekatan cross sectional.
Pengumpulan data variabel independen
yaitu tingkat dukungan keluarga dan
pengetahuan ibu dan variabel dependen
yaitu pemberian MP-ASI dilakukan
pada waktu bersamaan atau pada satu
waktu (Swarjana, 2015)."

Lokasi pelaksanaan penelitian
ini pada 16 (enam belas) Desa di
wilayah kerja Puskesmas Peusangan
Kabupaten Bireuen. Desa yang menjadi
lokasi penelitian meliputi Pante Lhong,
Gampong Raya Dagang, Pante Gajah,
Krung Baroe, Paya Cut, Gampong Raya
Tambo, Neuheun, Kapa, Pante Piyeu,
Meunasah Dayah, Matang Masjid,
Matang Sagoe, Gampong Putoh, Paya
Beunyot, Simpang Kameng dan Desa
Paya Meuneng.
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Alasan  pengambilan  lokasi
penelitian karena dari 28 Desa yang di
wilayah Kkerja puskesmas Peusangan
Kabupaten Bireuen, diambil minimal
50 % dari jumlah Desa yang ada,
sehingga dalam penelitian jumlah Desa
sejumlah 16 Desa (57,1 %). Penelitian
ini telah dilaksanakan pada tanggal 05
Juli — 05 Agusutus 2022. Populasi
adalah keseluruhan objek penelitian
atau objek yang akan diteliti (Swarjana,
2015). Populasi yang digunakan di
dalam penelitian ini adalah seluruh ibu
yang memiliki bayi usia 6-24 bulan di
wilayah Kkerja Puskesmas Peusangan
Kabupaten Bireuen berjumlah 637
orang.

Pengambilan  sampel dalam
penelitian ini dilakukan dengan metode
non random dengan teknik Quota
Sampling sejumlah 30 ibu rumah
tangga yang memiliki anak umur 6-24
bulan pada 16 (enam belas) Desa,
menggunakan teknik purposive
sampling yaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu. Teknik
ini bisa diartikan sebagai suatu proses
pengambilan sampel dengan
menentukan terlebih dahulu jumlah
sampel yang hendak diambil. Kemudian

pemilihan sampel dilakukan
berdasarkan  tujuan  tertentu  dan
ditentukan  sendiri  oleh  peneliti

berdasarkan kriteria inklusi (Sundayana,
2016)."

HASIL
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Kabupaten Bireuen merupakan
salah satu dari 23 kabupaten yang
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ada di Provinsi Nanggroe Aceh
Darussalam,  merupakan  hasil
pemekaran dari Kabupaten Aceh
Utara melalui  Undang-undang
No0.48 tahun 1999 tanggal 12
Oktober 1999. Luas Wilayahnya
1.901,21 km2 (190.121 Ha) terdiri
atas 17 Kecamatan, 69 pemukiman,
dan 583 Desa. Kabupaten Bireuen
terletak pada garis 40 -540, 180
Lintang Utara dan 960 .200 - 970
210 Bujur Timur, dengan batas-
batas wilayah sebelah utara dengan
Selat Malaka, sebelah selatan
dengan kabupaten Bener Meriah,
sebelah timur dengan Kabupaten
Aceh Utara, sebelah barat dengan
Kabupaten Pidie.

Kabupaten Bireuen memiliki 17
Puskesmas dimana setiap kecamatan
memiliki 1 Puskesmas, baik itu
puskesmas yang mempunyai
fasilitas rawat inap maupun tidak.
Puskesmas rawat inap terdapat di
Kecamatan Samalanga, Kecamatan
Jeunieb,  Kecamatan  Peudada,
Kecamatan Peusangan, dan
Kecamatan Gandapura. Sedangkan
Puskesmas non rawat inap terdapat
di Kecamatan Simpang Mamplam,
Kecamatan Pandrah, Kecamatan
Plimbang, Kecamatan Jeumpa,
Kecamatan Kuala, Kecamatan Kota
Juang, Kecamatan Juli Teupin
Mane,  Kecamatan  Peusangan
Selatan, Kecamatan Siblah Krueng,
Kecamatan Jangka, Kecamatan Kuta
Blang, dan Kecamatan Makmur.

Puskesmas  di Kabupaten
Bireuen melayani kurang lebih
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22.222 penduduk. Berdasarkan ratio
kecukupan jumlah puskesmas secara
nasional sebesar 28.000 penduduk
per puskesmas berarti ketersediaan
Puskesmas di Kabupaten Bireun
cukup memadai. Setiap Puskesmas
di  Kabupaten Bireun  dapat
dikatakan bahwa rata-rata telah
memiliki jaringan pelayanan
sebanyak dua buah puskesmas
pembantu, namun masih ada juga
puskesmas yang hanya memiliki
satu puskesmas pembantu. Hal ini
disebabkan letak puskesmas
pembantu yang tidak proporsional.
Rata-rata setiap puskesmas telah
membina sebanyak 34 sampai 55
posyandu.

Setiap  puskesmas ada yang
memilki 2 sarana  penunjang
dikenal dengan puskesmas keliling
(pusling). Dari 3 sarana pusling
yang ada di Kabupaten Bireuen
selain digunakan sebagai kendaraan
operasional Puskesmas, juga
berfungsi sebagai kendaraan
operasional di Dinas Kesehatan,
sedangkan sisanya kendaraan yang
ada dalam kondisi kurang layak
pakai atau rusak.

Penelitian ini telah
dilaksanakan pada tanggal 05 Juli —
05 Agustus 2022 pada 16 Desa di
wilayah kerja Puskesmas Peusangan
Kabupaten Bireuen. Jumlah sampel
kuota yang dijadikan sebagai objek
penelitian adalah 30 ibu yang
memiliki anak usia 6-24 bulan.

2. Karakteristik Sampel
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Tabel 3. Karakteristik Sampel

Berdasarkan tabel 5 diketahui

pengetahuan ibu
kategori  baik

Karakteristik Sampel N % 1
Pendidikan Ibu bahWa tl n g kat
Dasar 10 333 tentang MP-ASI
Menengah 2 6,7
Tinggi 13 60,0
Pekerjaan Tbu
Tidak Bekerja 20 80,5
Bekerja 10 66.7

Berdasarkan tabel 3 diketahui
bahwa tingkat pendidikan lbu paling
banyak berada pada kategori tingkat
pendidikan tinggi yaitu 60,0%.
Pekerjaan Ibu paling banyak berada
pada kategori Tidak Bekerja yaitu
80,5%. Tabel berikut merupakan
karakteristik anak.

Tabel 3. Karakteristik Sampel

berjumlah 33,3% dan kurang 66,7%.
Dukungan keluarga kategori ada
dukungan berjumlah 33,3% dan
tidak ada dukungan  66,7%.
Pemberian MP-ASI lbu kategori
sesuai berjumlah 50,0% dan tidak
sesuai 50,0%.

Berikut ini gambaran deskriptif
dari variabel pemberian MP-ASI,
yang meliputi 4 (empat) aspek yaitu
Konsistensi/Tekstur, Frekuensi,
Jumlah setiap kali makan dan
Variasi.

Tabel 6. Deskriptif Variabel Pemberian MP-ASI

Karakteristik Anak N % Variabel N %
Jenis Kelamin Anak Konsi i/Tekstur
Laki-Taki 14 46.7 Sesuai 30 100.0
Perempuan 16 533 Tidak Sesuai 0 0
Usia Anak Frekuensi
6 - 8 Bulan 6 20,0 Sesuai 30 100,0
9 - 11 Bulan 8 26,7 Tidak Sesuai 0 0
12 - 24 Bulan 16 533 Jumlah Setiap Kali Makan
Sesuai 26 86,7
Tidak Sesuai 4 13,3
Berdasarkan tabel 4 diketahui Veriad
. R . Sesual 15 50,0
bahwa jenis kelamin perempuan Tidalk Sesuai 15 500

berjumlah  53,3% dan laki-laki
46,7%. Usia anak paling banyak
berada pada kategori 12 - 24 bulan
yaitu berjumlah 53,3%.

. Data Deskriptif

Berikut ini akan dideskripsikan
data berdasarkan skor pengetahuan
ibu, dukungan keluarga dan
pemberian MP-ASI di wilayah kerja
Puskesmas Peusangan Kabupaten
Bireuen.

Tabel 5. Deskriptif Pengetahuan Ibu, Dukungan Keluarga dan Pembe¢

. Hubungan

MP-ASI
Variabel N %

Pengetahuan Ibu

Baik 10 333

Kurang 20 66,7
Dukungan Keluarga

Ada Dukungan 10 333

Tidak Ada Dukungan 20 66,7
Pemberian MP-ASI

Sesuai 15 50,0

Tidak Sesual 15 50,0

Copyright © 2023 Author

Variabel pemberian MP-ASI
pada aspek Konsistensi/Tekstur dan
Frekuensi pemberian MP-ASI 100 %
ibu balita memberikannya sesuai
dengan standar, namun pada aspek
Jumlah Setiap Kali Makan, masih
terdapat 4 (13,3 %) ibu balita yang
tidak sesuai memberikan MP-ASI.

Aspek variasi MP-ASI pada
variabel pemberian MP-ASI terdapat
50,0 % ibu masih memberikan MP-
ASI tidak bervariasi atau tidak sesuai
standar kepada anaknya.

Pengetahuan Ibu,
Dukungan Keluarga dengan
Pemberian MP-ASI

Berdasarkan  hasil  analisis
bivariat untuk mengetahui adanya

hubungan  tingkat  pengetahuan,
dukungan keluarga dengan
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pemberian MP-ASI pada anak usia 6
— 24 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Peusangan Kabupaten
Bireuen. Setelah semua hasil sudah
terkumpul dari responden, dilakukan
analisis data menggunakan program
analisis  statistik.  Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
uji Chi Square. Hal ini dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 7. Tabulasi Analisa Bivariate

Pemberian MP-ASI
Variabel Sesuai Tidak Sesuai

Total

n % n % n %

P n

L3 i)
Baik 9 90,0 1 10,0 10 100,0

Kurang 6 30,0 14 70,0 20 100.0
Dukungan Keluarga
Ada 8 80,0 2 20,0 10 100.0

Tidak Ada Dukungan 7 [350] 13 65,0 20 100.0

Berdasarkan hasil dari tabel 7
diketahui bahwa tingkat pengetahuan
ibu kategori kurang, paling banyak
mempunyai kategori pemberian MP-
ASI tidak sesuai, berjumlah 70,0%.
Hasil analisis statistik dengan uji Chi
Square, diperoleh nilai signifikansi
(p) = 0,007 < 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan pengetahuan ibu dengan
pemberian MP-ASI pada anak umur
6-24 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Peusangan Kabupaten
Bireuen.

Berdasarkan hasil dari tabel 7
diketahui bahwa dukungan keluarga
kategori ibu tidak mendapatkan
dukungan paling banyak mempunyai
kategori pemberian MP-ASI tidak
sesuai, berjumlah 65,0 %. Hasil
analisis statistik dengan uji Chi
Square, diperoleh nilai signifikansi
(p) = 0,053 > 0,05 yang berarti Ho
tidak dapat ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan dukungan keluarga
dengan pemberian MP-ASI pada
anak umur 6-24 bulan di wilayah

Copyright © 2023 Author

kerja Puskesmas Peusangan
Kabupaten Bireuen.

PEMBAHASAN
1. Hubungan  Pengetahuan  lbu

dengan Pemberian MP-ASI

Berdasarkan hasil dari tabel 7
diketahui bahwa tingkat pengetahuan
ibu kategori kurang, paling banyak
mempunyai kategori pemberian MP-
ASI tidak sesuai, berjumlah 70,0%.
Hasil analisis statistik dengan uji Chi
Square, diperoleh nilai signifikansi
(p) = 0,007 < 0,05 yang berarti Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan pengetahuan ibu dengan
pemberian MP-ASI pada anak umur
6-24 bulan pada 16 Desa lokasi
penelitian ~ di  wilayah  kerja
Puskesmas Peusangan Kabupaten
Bireuen.

Pengetahuan merupakan hasil
tahu dan ini terjadi setelah seseorang
melakukan penginderaan sebanyak
terhadap suatu objek tertentu.
Penginderaan terjadi melalui panca
indra manusia, yakni penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan
raba. Sebagian besar pengetahuan
manusia diperoleh melalui mata dan
telinga.™

Pengetahuan dalam penelitian
ini segala sesuatu yang diketahui
oleh  ibu  tentang  MP-ASI.
Pengetahuan tentang MP-ASI adalah
pengetahuan  atau  pemahaman
tentang pemberian makanan
tambahan yang diberikan kepada
bayi berusia 4-6 bulan sampai bayi
berusia 2 tahun. Proses dalam
pemberian MP-ASI bukan untuk
menggantikan ASI, tetapi untuk
melengkapi kebutuhan yang tidak
dapat dipenuhi dari ASI.*
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MP-ASI adalah makanan
tambahan yang diberikan kepada
bayi setelah bayi berusia 6 bulan
sampai bayi berusia 24 bulan. ASI
harus diberikan kepada bayi paling
tidak sampai berusia 24 bulan. Selain
diberi MP-ASI peranan makanan
pendamping ASI sama sekali bukan
untuk menggantikan ASI melainkan
hanya melengkapi ASI.**

Faktor-faktor yang
mempengaruhi pengetahuan antara
lain umur, pendidikan, pekerjaan,
pengalaman, dan informasi.
Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa sebagian besar
responden  mempunyai  tingkat
pengetahuan yang kurang baik
tentang MP-ASI. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena di
daerah wilayah Kkerja Puskesmas
Peusangan  Kabupaten  Bireuen
sumber informasi tentang MP-ASI
masih kurang.'*

Hasil penelitian Wahyuni (2011)
tentang hubungan tingkat
pengetahuan ibu tentang makanan
pendamping ASI dengan pemberian
makanan pendamping ASI pada bayi
usia 6-12 bulan di Posyandu Desa
Pereng Bumirejo, Lendah Kulon
Progo didapatkan hasil bahwa dari
40 responden yang diambil, sebagian
besar responden dalam penelitian ini
mempunyai tingkat pengetahuan
yang kurang baik tentang MP-ASI,
yaitu sebanyak 45,0% sehingga
dapat disimpulkan terdapat keeratan
hubungan yang kurang baik antara
tingkat pengetahuan ibu tentang MP-
ASI dengan pemberian MP ASI di

Posyandu Perang, Lendah,
Kulonprogo (p<0,05).%
Pemberian makanan

pendamping ASI sebaiknya
diberikan secara bertahap baik dari
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tekstur maupun jumlah porsinya.
Kekentalan makanan dan jumlah
harus disesuaikan dengan
keterampilan dan kesiapan bayi di
dalam menerima makanan. Tekstur
makanan awalnya bayi diberi
makanan cair dan lembut, setelah
bayi bisa menggerakkan lidah dan
proses mengunyah, bayi sudah bisa
diberi  makanan semi  padat.
Makanan padat diberikan ketika bayi
sudah mulai tumbuh gigi. Porsi
makanan juga berangsur mulai dari
satu sendok hingga berangsur-angsur
bertambah.™

Hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Parandari dkk (2021)
didapatkan hasil bahwa pengetahuan
ibu kategori kurang baik paling
banyak mempunyai kategori
pemberian MP-ASI tidak tepat,
berjumlah 22 orang (57,9%).
Berdasarkan uji statistic dengan chi-
square test diperoleh nilai 0,023 <
0,05 maka Ha diterima dan Ho
ditolak berarti ada hubungan
bermakna antara tingkat
pengetahuan  dengan  ketepatan
pemberian MP-ASI di area kerja
Puskesmas  Kampili ~ Kabupaten
Gowa. Seorang ibu diharapkan dan
akan mampu memberikan makanan
terbaik bagi bayi yaitu ASI. Sampai
saat ini belum ada makanan lain
yang mampu menandingi kandungan
gizi ASI dan setelah berusia 6 bulan
anak harus mendapat makanan
pendamping ASI sesuai Syarat
dengan tepat dan benar, baik jumlah
maupun kualitasnya.'®

Makanan pendamping ASI yang
tepat tidak hanya mengandung zat
gizi makro tetapi juga mengandung
zat gizi mikro seperti vitamin A,
vitamin, seng, asam folat serta
mineral lainnya. Makanan
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pendamping ASI yang memenuhi
syarat, tepat dan baik secara mandiri
dapat diolah seorang ibu secara
mandiri dirumah. Namun terkadang
pada keluarga dengan tingkat
pendidikan dan pengetahuan yang
rendah seringkali seorang anak harus
memperoleh MP-ASI yang tidak
memenuhi  kebutuhan gizi balita
karena faktor ketidaktahuan.’

2. Hubungan Dukungan Keluarga
dengan Pemberian MP-ASI
Berdasarkan hasil dari tabel 7
diketahui bahwa dukungan keluarga
kategori ibu tidak mendapatkan
dukungan paling banyak mempunyai
kategori pemberian MP-ASI tidak
sesuai, berjumlah 65,0%. Hasil
analisis statistik dengan uji Chi
Square, diperoleh nilai signifikansi
(p) = 0,053 > 0,05 yang berarti Ho
tidak dapat ditolak, sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak ada
hubungan dukungan keluarga
dengan pemberian MP-ASI pada
anak umur 6-24 bulan pada 16 Desa
di  wilayah  kerja  Puskesmas
Peusangan Kabupaten Bireuen.
Penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian Parandari (2021),

hasil uji statistik dengan
mengunakan uji chi-square pada
penelitian ini menunjukkan

hubungan yang positif  antara
dukungan keluarga dengan ketepatan
pemberian MP-ASI pada balita usia
6-24 bulan dengan nilai p = 0,012
yang berarti terdapat hubungan yang
bermakna  dukungan keluarga
dengan Kketepatan pemberian MP-
ASI pada balita usia 6-24 bulan.
Adanya dukungan keluarga terutama
dukungan dari pendamping terdekat
yaitu seorang suami akan
memberikan ~ dampak  terhadap
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peningkatan self confident atau
perasaan  percaya diri  yang
mengakibatkan ibu lebih termotivasi
dalam memberikan MP-ASI."
Sebuah  keluarga  berperan
sebagai  pelaku  aktif  dalam
memodivikasi  dan  melakukan
mengadaptasi  komunikasi dalam
keluarga sehingga terjadi hubungan
personal untuk mencapai tujuan yang
diharapkan. Dukungan dari keluarga
tersebut diharapkan dapat
memberikan ~ penguatan  dalam
anggota keluarga satu dengan
lainnya, sehingga tercipta suasana
saling memiliki. Dukungan keluarga
tersebut juga sangat dibutuhkan
dalam proses pengambilan
keputusan oleh ibu dalam pemberian
MP-ASI karena dalam hal ini
keluarga merupakan lingkungan
terkecil dan terdekat dari ibu.
Dukungan ini dapat berawal dari
dukungan dalam pemberian ASI
secara eksklusif yaitu semakin tinggi
dukungan dalam pemberian ASI
maka akan  semakin  rendah
pemberian MP-ASI dini. Begitu pula
sebaliknya, semakin rendah
dukungan keluarga dalam pemberian
ASI secara eksklusif maka akan
semakin tinggi kecenderungan dalam
pemberian MP ASI sejak dini.
Penelitian yang sejalan dengan
penelitian ini, yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Sri Astuti (2019)
yang berjudul “hubungan
pengetahuan, sikap, dan dukungan
keluarga dengan pemberian MP-ASI
pada balita usia 7-24 bulan di Desa
Sukamenak Wilayah Kerja
Puskesmas Sukarame Kabupaten
Tasikmalaya pada tahun 20197,
menyimpulkan tidak ada hubungan
antara dukungan keluarga (p
value=0,226) dengan pemberian MP-
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ASI pada balita usia 7-24 bulan di
Desa Sukamenak wilayah kerja
Puskesmas Sukarame tahun 2019.
Berdasarkan uraian di atas,
peneliti  menyimpulkan  bahwa
variabel dukungan keluarga dalam
hubungannya  dengan  variabel
Pemberian MP-ASI perlu adanya
penelitian lebih mendalam Kkhusus
tentang instrument/kuesioner
mengenai dukungan keluarga
terhadap Pemberian MP-ASI.

KESIMPULAN

1. Pengetahuan ibu tentang pemberian
MP-ASI kategori baik sejumlah
33,3 %, kategori kurang sebesar
66,7 %.

2. Dukungan keluarga dalam
pemberian MP-ASI, kategori ada
dukungan 33,3 %, kategori tidak
ada dukungan sebesar 66,7 %.

3. Pemberian MP-ASI dengan
kategori sesuai dan tidak sesuai
masing-masing sebesar 50,0 %.

4. Ada hubungan pengetahuan ibu
dengan pemberian MP-ASI pada
anak 6-24 bulan di wilayah kerja
Puskesmas Peusangan Kabupaten
Bireuen (p) = 0,007 < 0,05.

5. Tidak ada hubungan dukungan
keluarga dengan pemberian MP-
ASI pada anak 6-24 bulan di
wilayah kerja Puskesmas
Peusangan Kabupaten Bireuen (p)
= 0,053 > 0,05.

SARAN

Diharapkan petugas dapat lebih
meningkatkan  Upaya  komunikasi,
informasi, dan edukasi (KIE) tentang
MP-ASI kepada ibu-ibu hamil dan
ibu yang mempunyai bayi umur 7-24
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bulan dalam  bentuk  penyuluhan
tentang MP-ASI yang tepat,
pemutaran video yang menarik

untuk  menyampaikan  pesan-pesan
kesehatan tentang pemberian MP-
ASI yang baik. penyebaran media
informasi  seperti  spanduk, slogan,
leaflet, booklet, dan juga poster.
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ABSTRAK

Kebiasaan sarapan pagi termasuk dalam salah satu dari tiga belas pesan dasar gizi seimbang. Bagi anak
sekolah sarapan yang cukup terbukti dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan stamina sehingga
meningkatkan prestasi belajar. Seringkali anak sekolah mengabaikan sarapan pagi dengan alasan
kurangnya waktu, tidak lapar atau tidak selera makan. Padahal sarapan pagi bukan sekedar pengganjal
perut, tetapi sarapan pagi juga memberikan energi agar tubuh bisa beraktivitas dengan optimal, otak
pun bekerja dengan optimal dan tidak cepat mengantuk. Untuk mengetahui Pengaruh Edukasi Gizi
dengan Media Buku Saku terhadap Perubahan Perilaku Sarapan Pagi. Desain dalam penelitian ini quasi
experiment. Menggunakan rancangan one group pretest-postes sebanyak 56 populasi dan 35 sampel
dengan kriteria sampel anak sekolah SMA. Variabel penelitian yaitu pengaruh edukasi gizi dengan
media buku saku terhadap perubahan perilaku sarapan pagi. Penelitian dilakukan di SMA plus Al-
athiyah Gampong Beurawe Kecamatan Kuta Alam Kota Banda Aceh pada bulan Agustus 2022.
Analisis data menggunakan uji wilcoxon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar sampel
mengalami peningkat pengetahuan sesudah diberikan buku saku sebesar 100%, dengan sikap 100%,
tindakan 37.1% dan perilaku sebesar 54,3%. Dengan uji wilcoxon pada variabel tersebut 0.000 yaitu
p< 0.05. pengaruh edukasi gizi dengan media buku saku terhadap perubahan perilaku sarapan pagi
dengan uji wilcoxon pada variabel tersebut 0.000 yaitu p< 0.05.

Kata Kunci: Sarapan_Pagi, Buku_Saku, Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Prilaku.

ABSTRACT

Breakfast habits are included in one of the thirteen basic messages of balanced nutrition. For school
children, an adequate breakfast is proven to increase learning concentration and stamina so as to
increase learning achievement. Often school children ignore breakfast on the grounds of lack of time,
not hungry or not appetizing. Even though breakfast is not just a booster for the stomach, but breakfast
also provides energy so that the body can move optimally, the brain works optimally and does not get
sleepy quickly. To find out the effect of nutrition education using pocket book media on changes in
breakfast behavior. The design in this research is a quasi experiment. Using a one group pretest-
posttest design, there were 56 populations and 35 samples with the sample criteria being high school
students. The research variable is the effect of nutrition education using pocket books on changes in
breakfast behavior. The research was conducted at SMA plus Al-athiyah Gampong Beurawe, Kuta
Alam District, Banda Aceh City in August 2022. Data analysis used the Wilcoxon test. The results
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showed that most of the samples experienced an increase in knowledge after being given a pocket book
of 100%, with an attitude of 100%, an action of 37.1% and a behavior of 54.3%. With the Wilcoxon test
on this variable 0.000, namely p <0.05. The effect of nutrition education using pocket books on
changes in breakfast behavior with the Wilcoxon test on this variable is 0.000, i.e. p<0.05.

Keywords: Breakfast, Pocket Book, Knowledge, Attitude, Action, Behavior.

PENDAHULUAN

Kesehatan masyarakat di
Indonesia saat ini adalah masalah gizi
kurang dan gizi lebih. Hal ini
menyebabkan kualitas sumber daya
manusia (SDM) menjadi rendah.
Rendahnya kualitas SDM merupakan
tantangan berat dalam menghadapi
persaingan bebas di era globalisasi.
Oleh karena itu kebiasaan pola
konsumsi dengan memperhatikan gizi
seimbang merupakan suatu aspek
penting dan harus ditumbuhkan sejak
masih kecil. Salah satu pola konsumsi
sehat dapat dilihat dari kebiasaan
sarapan pagi sesuai yang diwujudkan
dalam bentuk pesan umum gizi
seimbang.’

Sarapan pagi merupakan salah
satu waktu makan yang penting bagi
setiap orang. Pada anak sekolah,
termasuk remaja usia 14-18 tahun,
sarapan berfungsi untuk mendapatkan
sumber energi dan zat gizi agar dapat
berpikir, belajar, dan melakukan
aktivitas secara optimal setelah bangun
pagi. Menurut Depkes (2014), proporsi
asupan zat gizi makro yang dianjurkan
untuk anak sekolah sehari menurut
pedoman umum gizi seimbang (PUGS)
meliputi karbohidrat 50- 60%, lemak
sekitar 25%, dan protein sekitar 15%.
Proporsi tersebut sudah mencakup
sarapan. Khomsan (2002) berpendapat
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sarapan dapat menyumbang kontribusi
energi  sebesar 25% dari angka
kebutuhan gizi sehari. Sarapan pagi
dibutuhkan untuk mengisi lambung
yang telah kosong selama 8-10 jam,
sehingga kadar glukosa yang semula
turun akan kembalimeningkat.>?

Sarapan pagi sangat bermanfaat
yaitu sarapan dapat menyediakan
karbohidrat untuk meningkatkan kadar
gula darah, apabila kadar gula darah
normal, maka konsentrasi bisa lebih
baik sehingga berdampak positif untuk
meningkatkan  produktivitas  dan
sarapan pagi memberikan kontribusi
zat gizi, seperti protein, lemak,
vitamin, dan mineral dari beragam
pangan yang dikonsumsi saat sarapan
pagi. Ketersediaan zat gizi ini
bermanfaat untuk berbagai proses
fisiologis dalam tubuh.*

Namun, masih banyak anak
yang tidak membiasakan sarapan pagi
sebelum ke sekolah. Kebiasaan
mengabaikan sarapan pagi
mengakibatkan tubuh tidak
mendapatkan asupan zat gizi yang
cukup sehingga menurunkan status gizi
dan akhirnya kembali mempengaruhi
prestasi belajar anak. Alasan umum
remaja tidak pernah sarapan pagi atau
sarapan pagi secara kadang-kadang
karena makanan belum tersedia, tidak
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terbiasa, malas atau waktu makan
sempit pada pagi.’

Menurut Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia tahun
2019, prevalensi remaja putri usia 13-
15 tahun dengan gizi buruk di
Indonesia sebesar 11,1% dan usia 16-
18 tahun sebesar 9,4%. Di Kota Banda
Aceh masih terdapat 0,33% remaja
dengan status gizi buruk, 3,48% gizi
kurang, 15,42% remaja gemuk dan
15,59% remaja Yyang tergolong
obesitas. Di Kecamatan Kuta Alam
terdapat 28,57% remaja dengan status
gizi kurang, 18,28% remaja dengan
status gizi gemuk, 15,96% remaja yang
tergolong obesitas.®

Sebelum melakukan penelitian,
peneliti melakukan studi pendahuluan
terlebih  dahulu untuk mengetahui
gambaran kondisi dari para calon
responden di tempat penelitian.
Berdasarkan survey pendahuluan yang
telah dilakukan diketahui bahwa
konsumsi sarapan pagi pada siswi
SMA Plus Al-Athiyah gampong
Berawe terdapat 20 siswi di SMA Plus
Al-Athiyah tersebut sebanyak 8 orang
yang sarapan dan 12 orang yang tidak
sarapan pagi. Alasan para siswi tidak
sarapan pagi Yyaitu tidak sempat, tidak
lapar, dan tidak selera makan.

Upaya yang harus dilakukan
untuk meningkatkan konsumsi sarapan
pagi pada anak sekolah adalah dengan
pendidikan gizi yang disebut juga
pendekatan edukatif untuk
menghasilkan perubahan perilaku dan
meningkatkan ~ pengetahuan  anak
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sekolah. Edukasi dapat dilakukan
dengan menggunakan berbagai metode
dan media yang disesuaikan dengan
sasaran, cara efektif dalam pendekatan
kelompok adalah dengan buku saku.
Berdasarkan  beberapa  penelitian
terdahulu menunjukkan bahwa
pendidikan gizi dengan media buku
saku efektif untuk meningkatkan
pengetahuan siswi dan perubahan
prilaku  seperti  penelitian  yang
dilakukan oleh Achmadi (2015) serta
Eliana dan Sholikhah (2012).”®

Pada penelitian yang dilakukan
Umi di SMA N 8 Kab. Muaro Jambi
didapatkan bahwa remaja mempunyai
kebiasaan tidak sarapan lebih besar
(60%) dibandingkan mereka yang
sarapan pagi, frekuensi makan 65%
remaja > = 3 Kkali/hari, mempunyai
kebiasaan tidak mengkonsumsi
makanan penghambat penyerapan zat
besi sebesar 72,2% lebih besar dari
yang mengkonsumsinya, mempunyai
kebiasaan konsumsi sumber makanan
peningkat serapan zat besi sebesar 70%
lebih besar dari yang tidak konsumsi,
mempunyai  kebiasaan ~ konsumsi
makanan sumber protein baik hewani
atau nabati sebesar 72,2%, tidak punya
pantangan makanan tertentu sebesar
73,9% dan tidak melakukan diet
tertentu sebesar 87,2%. Berdasarkan
penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa masih banyak anak-anak
Sekolah Menengah Atas di Jambi yang
melewatkan sarapan pagi.’

Berdasarkan  uraian  diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan
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penelitian dengan judul “Pengaruh
Edukasi Gizi Dengan Media Buku
Saku Terhadap Perubahan Perilaku
Sarapan Pagi pada Siswi di SMA Plus
Al-Athiyah Gampong Beurawe
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda
Aceh”.

Tujuan umum dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui Apakah
ada Pengaruh edukasi gizi dengan
media buku saku terhadap perubahan
perilaku sarapan pagi pada siswi di
SMA Plus Al-Athiyah Gampong
Beurawe Kecamatan Kuta Alam Kota
Banda Aceh.

METODE PENELITIAN

Jenis  penelitian ini  adalah
eksperimen semu (quasi experiment)
dengan rancangan One Group
Pretest-Postest, dimana rancangan ini
tidak ada kelompok pembanding
(kontrol) tetapi sudah dilakukan
observasi pertama (pre-test) yang
memungkinkan peneliti dapat menguji
perubahan-perubahan  yang terjadi
setelah adanya perlakuan. Perbedaan
antara Ol1 dan O2 diasumsikan
merupakan efek dari treatment atau
eksperimen.

Rancangan penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

01 ‘> —o2

Keterangan:

O1 = pree test (pada minggu ke I)

X' = penyuluhan dan pemberian
buku saku (pada minggu ke 1)
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02 = post test (pada minggu ke II)

Penelitian ini dilakukan di SMA
Plus Al-Athiyah Gampong Beurawe
Kecamatan Kuta Alam Kota Banda
Aceh pada bulan Agustus 2022.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswi SMA Plus Al-
Athiyah dari kelas 1 sampai kelas 3
SMA yang berjumlah 56 siswi.

Tabel 1. Jumlah siswi SMA Plus Al-

Athiyah

No. Kelas Jumlah
1 X IPA 15
2 XI IPA 14
3 XII IPA 27

Jumlah 56

Sampel merupakan objek yang
diteliti atau sebagian dari populasi dan
dianggap mewakili seluruh populasi.
Sampel dalam penelitian adalah siswi
SMA Plus Al-Athiyah Gampong
Beurawe Kecamatan Kuta Alam Kota
Banda Aceh.

Penentuan jumlah sampel dapat
dihitung dengan rumus (Notoatmodjo,
2013):

N
T I+ N@)?
Keterangan :
n : Besar sampel
N : Besar Populasi (56 siswi)
d : Tingkat

kepercayaan/ketetapan
yang diinginkan (0,1)
Perhitungan :
N
T I N@)?
56

" 1+56(0,1)2
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"= 56 penggunaan buku saku terhadap
1,56 pengetahuan, sikap dan tindakan
ngss perilaku sarapan pagi pada siswi di
SMA Plus Al-Athiyah Gampong
Tabel 2. Jumlah sampel SMA Plus Al- Beurawe Kecamatan Kuta Alam Kota
Athiyah Banda Aceh.
No. Kelas Jumlah
1 X IPA 9
2 XI IPA 9 HASIL PENELITIAN
3 XIIIPA 17

Jumlah 35

Analisa  univariat  digunakan
untuk melihat minimal dan maksimal
nilai pengetahuan, sikap dan tindakan.
Hasil analisis  univariat  akan
ditampilakan dalam bentuk tabel dan
narasi.

Analisa bivariat digunakan untuk
menguji hipotesis, yakni membuktikan
ada tidaknya pengaruh edukasi gizi
dengan media buku saku terhadap
perubahan perilaku sarapan pagi pada
siswi di SMA Plus Al-Athiyah
Gampong Beurawe Kecamatan Kuta
Alam Kota Banda Aceh. Untuk
menguji hipotesis tersebut dilakukan
uji normalitas terlebih dahulu dengan
menggunakan uji kolmogorov smirnov
dan diperoleh hasil vyaitu distribusi
normal jika nilai p> 0,05 sehingga
dapat dilakukan uji T-test.

Sedangkan bila distribusi data
tidak berdistribusi normal uji statistik
dilakukan dengan menggunakan uji
Wilcoxon dengan tingkat kepercayaan
atau signifikan sebesar 95% sehingga
dikatakan ada pengaruhnya apabila
nilai signifikan atau P< 0,05 dan tidak
ada pengaruh apabila sebaliknya.
untuk mengetahui adanya pengaruh
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Sekolah Menengah Atas Al-
Athiyah terletak di jalan Tgk. Daud
Beureueh Lr. Metro Lr. E Gampong
Beurawe, Kecamatan Kuta Alam,
Kabupaten Kota Banda Aceh, Provinsi
Aceh. Sekolah ini memiliki tenaga
pengajar sebanyak 16 orang dengan
rata-rata pendidikan terakhir Sarjana
(S1). Status sekolah adalah swasta, SK
pendiri sekolah
012/SK/PH.MKZ.1/04/2013. Status
kepemilikan adalah yayasan.

Aktivitas sekolah pukul 07.00
wib sampai dengan 12.30 wib,
dilanjutkan dengan kegiatan tahfiz
sampai malam. Kegiatan yang ada
disekolah yaitu cuci tangan pakai
sabun, pemeliharaan dan perawatan
toilet, keamanan pangan, ayo minum
air. Sarana dan prasarana yang terdapat
dalam sekolah yaitu ruang kelas yang
berjumlah 6 ruangan, ruang kepala
sekolah, aula, ruang guru, toilet, ruang
UKS, kantin, dapur, kamar 10 kamar
dan bus sekolah. Jumlah seluruh siswa
di SMA al-athiyah pada tahun
2021/2022 sebanyak 124 orang yang
terdiri dari 62 siswa laki-laki dan 62
siswi perempuan.

Sampel pada penelitian ini terdiri
dari siswa kelas | dan Ill dengan

[110



Vol . 15 NASU S @ P- ISSN 1978-631X
No. 2 Jurmal - E-ISSN 2655-6723
September 2022 Online version available in : Publication of Poltekkes
HIim. 106-118 http://ejournal.poltekkesaceh.ac.id Kemenkes Aceh

jumlah responden sebanyak 35 siswa.
Karakteristik sampel dibagi atas umur
dan jenis kelamin. Sampel pada kelas |
dan Il umumnya pada rentang umur
14-17 tahun. Untuk lebih jelasnya
karakteristik sampel berdasarkan umur
dan jenis kelamin dapat dilihat pada
berikut ini :

Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Karakteristik Sampel
Berdasarkan Umur

Karakteristik ~ Jumlah  Presentase(%o)

Responden (N)

Umur

14 tahun 1 2,9
15 tahun 12 34,3
16 tahun 15 42.9
17 tahun 7 20,0
Total 35 100,0

Pada penelitian ini  jumlah
sampel paling banyak berumur 16
tahun vyaitu 15 orang (42,9%) dan
paling sedikit umur 14 tahun yaitu 1
orang (2,9%). Sampel dalam penelitian
ini adalah perempuan sebanyak 35
orang (100%).

Analisa Univariat

Tabel 4. Tingkat Pengetahuan Sampel
Tentang Sarapan Pagi
Sebelum dan Sesudah
Mengikuti Edukasi Dengan
Media Buku Saku

Pengetahuan Pretest Postest

N % N %
Baik 7 20.0 35 100.0
Kurang 28 80.0 0 0
Total 35 1000 35 100.0

Dari tabel diatas menunjukkan
bahwa pengetahuan sampel sebelum
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diberikan edukasi sarapan pagi dengan
media buku saku berada pada kategori
kurang sebanyak 80% kategori baik
sebanyak 20%. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat pengetahuan sampel
tentang pengetahuan sarapan pagi
sebelum penyuluhan masih dalam
kategori kurang.

Sementara itu pada saat post-test
didapatkan hasil bahwa ada perubahan
tingkat pengetahuan sampel sesudah
diberikan edukasi sarapan pagi dengan
dengan media buku saku yang
sebelumnya hanya 20,0 % sampel
memiliki pengetahuan baik meningkat
menjadi  100% sampel memiliki
pengetahuan baik dan tidak adasampel
yang memiliki pengetahuan dengan
kategori kurang.

Hal ini dapat dilihat pada
quesioner yang diberikan saat pretest
diketahui bahwa sampel kurang
mengetahui tentang kerugian tidak
melakukan  sarapan  pagi, pada
pertanyaan mengenai menu yang baik
untuk sarapan pagi sampel masih
meganggap menu sarapan pagi tidak
harus berganti dengan menu lain,
begitu juga dengan pertanyaan
mengenai makanan yang cocok untuk
sarapan pagi sampel tidak menjawab
dengan benar. Berdasarkan jawaban
saat postest setelah diberikan edukasi
dengan media buku saku diketahui
bahwa ada perbedaan jumlah sampel
yang menjawab benar pada saat pretest
dan jumlah sampel yang menjawab
benar mengalami peningkatan untuk
seluruh pertanyaan. Hal ini
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menunjukkan bahwa tingkat Mengikuti Edukasi Dengan

pengetahuan sampel sesudah diberikan
edukasi sarapan pagi pada umumnya
mengalami peningkatan jumlah sampel
menjadi kategori baik.

Tabel 5. Distribusi  Frekuensi  Sikap
Sampel Tentang Sarapan Pagi
Sebelum dan Sesudah
Mengikuti Edukasi Dengan
Media Buku Saku

Media Buku Saku

Tindakan Pretest Postest
N % N %
Negatif 35 100.0 22 62.9
Positif 0 0 13 37.1
Total 35 100.0 35 100.0

Sikap Pretest Postest
N % N %
Negatif 34 97.1 0 0
Positif 1 29 35 100.0
Total 35 100.0 35 100.0

Pada tabel diatas dapat dilihat
setelah diberikan edukasi sarapan pagi
dengan menggunakan media buku
saku, menunjukan adanya peningkatan
sikap sampel menjadi kategori positif
yang sebelumnya hanya 2.9 % menjadi
100.0% sampel yang memiliki sikap
positif. Pada jawaban quesioner saat
pretest  diketahui  bahwa  pada
pertanyaan sarapan dapat memberi
energi sehingga tidak lemas saat
disekolah setelah diberikan edukasi
menggunakan media buku saku terjadi
perubahan sikap pada sampel sehingga
dapat disimpulkan, bahwa sikap
sampel sesudah diberikan edukasi
sarapan  pagi pada umumnya
mengalami peningkatan sikap sampel
menjadi kategori positif.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Tindakan
Sampel Tentang Sarapan Pagi
Sebelum dan Sesudah
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Pada tabel diatas dapat dilihat
setelah diberikan edukasi sarapan pagi
dengan menggunakan media buku
saku, menunjukan adanya peningkatan
tindakan sampel menjadi kategori
positif yang sebelumnya hanya 0,0 %
menjadi 37,1% sampel dengan katagori
positif. Hal ini dapat dilihat pada
jawaban  quesioner  menunjukkan
bahwa jadwal sarapan pagi, menu yang
baik dikonsumsi saat sarapan dan
membawa bekal ke sekolah sampel
kurang mengetahui pertanyaan
tersebut, setelah diberikan edukasi
menggunakan buku saku tindakan
sampel sudah ada perubahan dengan
merubah jadwal sarapan pagi dan jika
tidak sempat sarapan sampel sudah
membawa bekal untuk sarapan pagi
disekolah. Sehingga dapat disimpulkan
tindakan sampel sesudah diberikan
edukasi sarapan pagipada umumnya
mengalami peningkatan jumlah sampel
menjadi kategori positif.

Analisa Bivariat

Tabel 7. Pengaruh Edukasi Gizi
Dengan Media Buku Saku

Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Tentang Sarapan

Pagi
Sum Sig.
Pengetahu N Mnea of (2-
an rank faile

rank

S d)
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Sum Sig. 5
Pengetahu N Mrsa of (2_-
an rank "k ffj')'e Dari tabel diatas diketahui bahwa
Pre test Negat 3 180 6300 0.000 nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga
post test if 5 0 0 disimpulkan ada pengaruh penggunaan
Positi me Ia DUKU Sal u_er_a ap peningkatan
f tindakan pada siswi SMA Plus Al-
ranks Athiyah.
Total 3

5

Dari tabel diatas diketahui bahwa
nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga
disimpulkan ada pengaruh penggunaan
media buku saku terhadap peningkatan
pengetahuan pada siswi SMA Plus Al-
Athiyah.

Tabel 8. Pengaruh  Edukasi  Gizi
Dengan Media Buku Saku
Terhadap Peningkatan Sikap
Tentang Sarapan Pagi

Sikap N Mean Sum Sig.
rank  of (2-
ranks  failed)

Pretest Negatif 35 18.00 630.00 0.000
post ranks 0 0.00 0.00
test Positif

ranks

Total 35

Dari tabel diatas diketahui bahwa
nilai signifikasi sebesar 0,000 sehingga
disimpulkan ada pengaruh penggunaan
media buku saku terhadap peningkatan
sikap pada siswi SMA Plus Al-
Athiyah.

Tabel 9. Pengaruh  Edukasi  Gizi
Dengan Media Buku Saku

Terhadap Peningkatan

Tindakan Tentang Sarapan

Pagi
Tindaka N Mea Sum Sig.
n n of (2-

rank ranks failed
)

Preetest Negati 3 1753 561.0 0.000
posttest franks 5 17.00 O

Positif 2 34.00

ranks

Total 3

Copyright © 2023 Author

PEMBAHASAN

Pengaruh edukasi gizi dengan media
buku saku terhadap peningkatan
pengetahuan tentang sarapan pagi.
Berdasarkan hasil uji statistik
terhadap nilai pengetahuan pada saat
pretest dan posttest diperoleh rata-rata
nilai pengetahuan siswa sebelum diberi
edukasi sarapan pagi adalah 80%
(kategori kurang) dan setelah diberi
edukasi dengan media buku saku rata-
rata  nilai pengetahuan  siswi
meningkat menjadi 100% (kategori
baik). Sehingga diperoleh mean pada
pretest pengetahuan 52,8% , nilai
minimum 40% dan nilai maksimum
70%. Setelah dilakukan edukasi
terdapat nilai mean post test 90%,
minimum 70% dan maksimum 100%.
Hasil analisa terhadap rata-rata
nilai pengetahuan siswi  pada saat
pretest dan posttest menggunakan uji
wilcoxon menunjukan nilai signifikan
(p =0,000) < a = 0,05 yang berarti ada
perbedaan kenaikan rata-rata nilai
pengetahuan  siswiyang bermakna
antara pengetahuan siswi sebelum dan
sesudah dilakukan edukasi sarapan
pagi dengan media buku saku. Hal
inimenandakan bahwaedukasisarapan
pagi dengan menggunakan media buku
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saku dapat mempengaruhi pengetahuan
siswi dan secara efektif dapat
meningkatkan  pengetahuan  siswi
tentang sarapan pagi.

Perubahan dan peningkatan
nilai  pengetahuan  pada  siswi
dimungkinkan karena berbagai hal
yang berkaitan dengan proses edukasi
tentang sarapan pagi diantaranya
adalah materi yang terdapat pada buku
saku dan dibuat dalam media yang
menarik minat baca siswi, metode
penyuluhan, ceramah, tanya jawab dan
edukasi yang menarik berupa media
buku saku yang ringkas, sehingga
siswimudahuntuk memahami isi materi
tentang sarapan pagi yang
disampaikan.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Eliana
dan solikha (2012) tentang pengaruh
buku saku gizi terhadap tingkat
pengetahuan gizi pada anak sekolah
Muhammadiyah Sleman Yogyakarta
menunjukkan bahwa yang
menggunakan buku saku memberi
hasil yang  siifikan  terhadap
peningkatan pengetahuan gizi siswi.
Penelitian Suebah, Semah dan Ginting
(2018) yang menggunakan buku saku
sebagai media edukasi juga
menunjukkan ada perbedaan
pengetahuan dan konsumsi fast food
sebelum dan sesudah mendapatkan
edukasi.®*

Nurul Mawaddah (2017) bahwa
media dalam arti yang terbatas yaitu
sebagai alat bantu pembelajaran untuk
meningkatkan pengetahuan. Media ini
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menggunakan  pesan-pesan  visual,
biasanya terdiri dari  gambaran
sejumlah kata atau foto dalam bentuk
warna. Yang termasuk dalam media ini
adalah  poster, leafleat, booklet,
flbchart, buku saku, dan rubic. Dalam
melakukan penyuluhan ini media yang
digunakan adalah poster karena media
ini sangat menarik dan mudah dibawa
serta disimpan. '

Pengaruh edukasi gizi dengan media
buku saku terhadap peningkatan
sikap tentang sarapan pagi.
Berdasarkan hasil uji statistik
terhadap nilai sikap pada saat pretest
dan posttest diperoleh rata-rata nilai
sikap siswa sebelum diberi edukasi
sarapan pagi adalah 97.1% (kategori
negatif) dan setelah diberi edukasi
dengan media buku saku rata-rata nilai
sikap siswi meningkat menjadi 100%
(kategori positif). Sehingga diperoleh
mean pada pretest sikap 36%, nilai
minimum 20% dan nilai maksimum
60%. Setelah dilakukan edukasi
terdapat nilai mean post test 84.5%,
minimum 60% dan maksimum 100%.
Buku saku sebagai media
edukasi sarapan pagi untuk siswi
sekolah memiliki kelebihan dari media
lain yaitu memiliki sifat penyajian
yang sederhana dan menyenangkan,
memiliki alur cerita yang memudahkan
siswa  memahami  pesan  yang
disampaikan, menarik, membuat siswi
tidak bosan, dapat dipelajari kapan dan
dimana saja karena mudah dibawadan
membangkitkan motivasi siswi dalam
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membaca. Pengetahuan dan sikap siswi
yangsemakin baik terhadap pentingnya
sarapan  pagi dipengaruhi  oleh
kepercayaan yang didapatkan dari
penginderaan terhadap gambar atau
objek pada buku saku yang telah
dikenalkan selama pemberian edukasi
sarapan pagi. Sehingga hal ini
membuat siswi lebih memahami pesan
yang disampaikan dengan
menggunakan media buku saku dan
mengetahui  akibat  dari  tidak
mengonsumsi sarapan di pagi hari
dengan membaca yang ada pada buku
saku tersebut.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan Khusna, Setiaji dan Sahli
(2013) yang menunjukkan sikap anak
usia sekolah tentang sarapan pagi
setelah diberikan edukasi sebagian
besar adalah baik. Sikap yang baik
disebabkan karena adanya intervensi
berupa pemberian pendidikan
kesehatan. Menurut Mubarak dkk
(2007) kemudahan untuk memperoleh
suatu informasi dapat membantu
mempercepat seseorang untuk
memperoleh pengetahuan yang baru.*!

Sedangkan menurut  Azwar
(2011) pesan pesan sugestif yang
dibawa informasi, apabila cukup kuat,
akan memberi dasar efektif dalam
menilai  sesuatu  hal  sehingga
terbentuklah arah sikap tertentu.
Perubahan sikap dari sebelumnya
kurang menjadi baik setelah diberikan
edukasi tidak terlepas dari proses
pengetahuan yang meningkat. Sampel
sebelumnya belum tahu menjadi tahu,
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kemudian memahami akan menjadikan
pola sikap yang ikut berubah.*

Sampel bersikap menjadi baik
setelah mengetahui apabila tidak
merubah perilaku hidup bersih dan
sehat akan dapat berisiko menjadi
sakit. Dengan sikap yang baik ini maka
ditinjau dari skor menjadi meningkat
dan juga jumlah responden yang
bersikap baik juga meningkat. Hasil
penelitian ~ ini  mendukung  teori
Machfoedz (2016) yang menyatakan
pengaruh jangka pendek. Hal tersebut
sesuai penelitian yang dilakukan oleh
Giri, dkk (2013) bahwa responden
yang memiliki pengetahuan baik akan
memiliki sikap yang positif dan
bertahan lama, tetapi sebaliknya jika
pengetahuannya kurang maka sikapnya
akan negatif.>**

Notoatmodjo  (2007)  juga
menyatakan bahwa perubahan sikap
pada dasarnya dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan dan keyakinan/
kepercayaan yang didapatkan dari hasil
penginderaan, yang salah satunya
didapatkan melalui pendidikan atau
proses belajar.  Anak usia sekolah
mudah dimotivasi dan ditingkatkan
kompetensinya meliputi aspek
pengetahuan, sikap, dan perilaku pada
bidang kesehatan, sehingga dapat
berpotensi sebagai agen perubahan
(agent of change).'>*°
Pengaruh edukasi gizi dengan media
buku saku terhadap peningkatan
tindakan tentang sarapan pagi.

Berdasarkan hasil uji statistik
terhadap nilai tindakan pada saat
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pretest dan posttest diperoleh rata-rata
nilai tindakan siswa sebelum diberi
edukasi sarapan pagiadalah 100%
(kategori negatif) dan setelah diberi
edukasi dengan media buku saku rata-
rata nilai tindakan siswi meningkat
menjadi  37.1% (kategori positif).
Sehingga diperoleh mean pada pretest
tindakan 28.5% , nilai minimum 16.7%
dan nilai maksimum 58.3%. Setelah
dilakukan edukasi terdapat nilai mean
post test 59.5%, minimum 0% dan
maksimum 83.3%.

Hasil analisis terhadap rata-rata
nilai pengetahuan siswi  pada saat
pretest dan posttest menggunakan uji
wilcoxon menunjukan nilai signifikan
(p = 0,000) < o= 0,05 yang berarti ada
perbedaan kenaikan rata-rata nilai
tindakan siswiyang bermakna antara
tindakan siswi sebelum dan sesudah
dilakukan edukasi sarapan pagi dengan
media buku saku. Hal ini menandakan
bahwa eduksi sarapan pagi dengan
menggunakan media buku saku dapat
mempengaruhi tindakan siswi dan
secara efektif dapat merubah tindakan
siswi tentang sarapan pagi.

Menurut Efendi (2009),
mengatakan bahwa sikap merupakan
reaksi atau respon tertutup seseorang
terhadap stimulus atau objek dan sikap
belum dikatakan suatu tindakan
ataupun aktivitas sehari-hari, tetapi
prediposisi tindakan suatu perilaku.
Untuk mewujudkan sikap menjadi
suatu perbuatan nyata maka perlu
faktor pendukung seperti fasilitas,
dukungan  (support) dari orang
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sekitarnya. Dalam penelitian ini faktor
pendukung untuk merubah sikap siswi
yaitu dengan metode edukasi, dapat
diketahui  kelebihan edukasi yaitu
membentuk pribadi yang lebih baik
dan positif thinking saat bertindak, dan
media buku saku menjadi fasilitas
untuk meningkatkan pengetahuan dan
perubahan tindakan dalam melakukan
sarapan pagi karena kelebihan buku
saku yaitu dapat dipelajari kapan dan
dimana saja mudah dibawa dan
memiliki lembaran kosong sebagai
catatan siswi untuk mencatat jadwal
sarapan pagi.'’

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
tentang pengaruh edukasi gizi dengan
media buku saku terhadap perubahan
perilaku sarapan pagi pada siswi di
SMA Plus Al-Athiyah Gampong
Beurawe Kecamatan Kuta Alam Kota
Banda Aceh, maka didapat kesimpulan

1. Pengetahuan siswi SMA Plus
Al-Athiyah  tentang  sarapan
sebelum dilakukan edukasi
menggunakan media buku saku
diperoleh nilai 80% kategori
kurang dan setelah melakukan
edukasi menggunakan media buku
saku diperoleh 100% kategori baik
dengan uji wilcoxon sign. (2-
failed) 0.000 p < 0.05.

2. Sikap siswi  SMA Plus Al-
Athiyah tentang sarapan sebelum
dilakukan edukasi menggunakan
media buku saku diperoleh nilai
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Abstrak

Buah apel berpengaruh dalam membersihkan gigi dan mulut karena mengandung zat tannin yang
membantu menghambat pertumbuhan bakteri dalam gigi. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
penurunan indeks plak setelah mengunyah buah apel. Penelitian ini termasuk jenis penelitian studi
literature dengan mencari referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang
ditemukan. Hasil beberapa penelitian menunjukkan bahwa mengunyah buah apel sebesar 100 gr dapat
menurunkan indeks plak. Buah apel berpengaruh dalam membersihkan gigi dan mulut. Buah apel
mengandung zat tannin yang membantu menghambat pertumbuhan bakteri dalam gigi sehingga
menghambat pertumbuhan plak penyebab karies gigi dan penyakit pada gusi. Dari beberapa hasil
penelitian menunjukkan bahwa mengunyah buah apel dapat menurunkan indeks plak. Untuk
menurunkan indeks plak di harapkan masyarakat menjaga kesehatan dan kebersihan gigi dan mulut
dengan cara menyikat gigi secara teratur, melakukan pemeriksaan gigi secara berkala dan makan-
makanan yang mengandung serat.

Kata kunci: buah apel; indeks plak; mengunyah

Abstract

Apples affect the cleaning of the teeth and mouth because they contain tannin, which helps inhibit the
growth of bacteria in the teeth. This research was conducted to determine the reduction in plaque index
after chewing apples. This research is a type of literature study that looks for theoretical references
relevant to the cases or problems found. The results of several studies show that chewing 100 grams of
apple can reduce the plaque index. Apples have an effect on cleaning teeth and mouth. Apples contain
tannin, which helps inhibit the growth of bacteria in teeth, thereby inhibiting the growth of plaque that
causes dental caries and gum disease. Several research results show that chewing apples can reduce
the plaque index. To reduce the plaque index, people are expected to maintain the health and
cleanliness of their teeth and mouth by brushing their teeth regularly, having regular dental
examinations, and eating foods that contain fiber.

Keywords: apple; plaque index, chew

PENDAHULUAN peningkatan kesehatan gigi telah

Karies merupakan suatu penyakit
yang disebabkan interaksi antara
bakteri, debris dan plak, diet, serta gigi
(1,2). Pencegahan karies disertai
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menjadi tujuan utama dalam dunia
keperawatan gigi sejak diketahui debris
dan plak gigi merupakan faktor yang
mendominasi penyebab karies gigi
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(3,4). Plak adalah lapisan tipis yang tak
berwarna (transparan) tidak dapat
dilihat dengan mata biasa, melekat
pada gigi dan membentuk koloni atau
kumpulan yang terdiri dari air liur,
sisa-sisa makanan, jaringan mati,
fibrinogen, mikroorganisme dan lain
sebagainya (5).

Plak gigi merupakan deposit
lunak yang menempel pada pada
permukaan gigi yang terdiri dari
mikroorganisme yang berkembang
biak dalam suatu matriks interseluler
(6). Plak terdiri atas 80% air dan 20%
yang  tersusun dari  komponen
anorganik  (kalsium, fosfor dan
fluorida) dan komponen organik
(karbohidrat, protein dan lemak) (7).

Pada awal terbentuk plak,
terdapat  beberapa  bakteri  yang
terkandung dalamnya yaitu
Streptococcus mutans, Streptococcus
sanguis, Streptococcus mitis dan
Streptococcus salivarius. Bakteri yang
terkandung dalam plak memiliki enzim
glucosyltransferase yang dapat
memetabolisme karbohidrat menjadi
asam yang dapat menyebabkan
penyakit gigi dan mulut (8).

Berdasarkan Riskesdas (2018)
dari Departemen Kesehatan Indonesia
sebanyak 93% anak-anak di bawah
usia 12 tahun mengalami karies gigi.
Selain itu 43,4% masyarakat Indonesia
berusia 12 tahun ke atas mempunyai
karies aktif (karies yang belum
tertangani) dan 67,2% memiliki
pengalaman karies.

Makanan berserat adalah
makanan yang mempunyai daya
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pembersih gigi yang baik, Seperti
nanas, pir, apel, stroberi, jambu biji,
semangka dan bengkoang mengandung
banyak air (10,11). Apel disebut
sebagian kalangan sebagai sikat gigi
alami karena dapat dijadikan sebagai
pembersih gigi dari sisa-sisa makanan
yang masih tertinggal di dalam mulut.
Buah apel membantu  untuk
merangsang gusi, meningkatkan aliran
air liur di mulut dan mencegah
penumpukan plak pada permukaan
gigi. Ditambah lagi, apel akan berbagai
vitamin dan mineral. Kandungan
dalam apel yang bermanfaat bagi
kesehatan gigi dan mulut adalah
tannin.Zat tannin ini merupakan zat
yang berfungsi membersihkan dan
menyegarkan mulut, sehingga dapat
mencegah kerusakan gigi dan penyakit
gusi yang disebabkan oleh timbunan
plak.Selain itu apel juga mengandung

asam maleat, yang dapat
membersihkan warna gigi yang kusam
(12-14).

Pada penelitian yang dilakukan
oleh Aljufri dan Sriani (2017) buah
apel yang hanya menurunkan indeks
plak sebesar 0,366. Pada penelitian
yang dilakukan oleh Nuraskin dan
Noer (2018) indeks plak sebelum
mengunyah buah apel yaitu 1,59 dan
setelahnya menurun sebesar 0,74.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui penurunan indeks plak
setelah mengunyah buah apel.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian ini adalah
bersifat penelitian kepustakaan
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(Library Research)atau studi literatur,
yaitu dengan mengumpulkan data-data
yang berhubungan dengan masalah
yang dibahas. Data yang diperoleh dari
penggalian terhadap sumber-sumber
data akan diolah melalui tahapan-
tahapan sebagai berikut; Pertama,
melakukan proses editing. Pada tahap
ini, penyeleksian dan pemilihan
terhadap data yang terkait dengan
obyek penelitian dilakukan secara
akurat. Kedua, organizing, yaitu;
mengatur dan mengolah data-data yang
diperoleh dengan kerangka yang
diperlukan terkait dengan obyek
penelitian  sehingga  menghasilkan
bahan untuk dijadikan rumusan
deskripsi. Ketiga penemuan hasil
penelitian melakukan analisis lanjutan
terhadap hasil penelitian dengan
menggunakan kaidah-kaidah, teori dan
metode yang telah ditentukan sehingga
diperoleh kesimpulan hasil jawaban
dari rumusan masalah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mengunyah buah apel dapat
digunakan sebagai bahan alami untuk
menurunkan indeks plak pada gigi,
karena terdapat kandungan vitamin dan
tanin yang berfungsi untuk
membersihkan dan menyegarkan mulut
sehingga dapat mencegah kerusakan
gigi dan penyakit gusi yang disebabkan
oleh plak (17).

Plak adalah lapisan tipis, lunak,
lekat, tidak berwarna dan mengandung
bakteri yang terbentuk pada permukaan
gigi dan merupakan penyebab utama
terjadinya karies (lubang gigi) dan
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penyakit periodontal. Kecepatan
pembentukan plak dipengaruhi oleh
konsistensi, macam dan kerasnya
lunaknya makanan. Ternyata plak
banyak terbentuk jika lebih banyak
mengkonsumsi makanan lunak
terutama makanan yang mengadung
karbohidrat jenis sukrosa, dikarenakan
menghasilkan dekstan dan levan yang
memegang peranan penting jenis
sukrosa dalam pembentukan matrik
plak (5).

Makanan berserat dan kesehatan
mulut yang baik merupakan factor
penting dalam pencegahan penyakit
gigi dan mulut. Makanan berserat
adalah makanan yang mempunyai daya
pembersih gigi yang baik, seperti
nanas, pir, apel, stroberi, papaya,
semangka dan bengkoang mengandung
banyak air buah apel membantu untuk
merangsang gusi, meningkatkan aliran
air liur di mulut dan mencegah
penumpukan plak pada permukaan gigi
(18). Ditambah lagi, apel memiliki
berbagai vitamin dan
mineral.Kandungan dalam apel yang
bermanfaat bagi kesehatan gigi dan
mulut adalah tannin. Hal ini juga
membuat buah apel miliki kemampuan
dapat melakukan seif cleasing terhadap
rongga mulut dan menurukan tingkat
bakteri dalam mulut serta dapat
melindungi gigi dari keropos serta
penyakit gusi (13).

Makan yang bersifat seperti ini
adalah jenis buah-buahan seperti pada
apel, nanas, papaya, pir, bengkoang
yang banyak mengandung air (19). Self
cleansing adalah pembersihan secara
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alami pada gigi terhadap sisa sisa
makanan yang tertinggal di dalam
mulut (13).

Berdasarkan penelitian Nuraskin
dan Noer (2018) Indeks plak pada
murid SD Negeri 1 Tanjung Lhoknga
sebelum mengunyah buah Apel yaitu
1,59 dan setelahnya yaitu menurun
sebesar 0,74. Mengunyah apel secara
signifikan dapat menurunkan indeks
plak pada gigi.Berdasarkan hasil uji
statistik diperoleh selisih rerata indeks
plak antara sebelum dengan setelah
mengunyah  Apel  yaitu  0,85.
Kesimpulannya yaitu terdapat
perbedaan indeks plak antara sebelum
mengunyah Apel dengan setelah
mengunyah Apel pada murid SDN 1
Tanjong Kecamatan Lhoknga Aceh
Besar. Dengan makna yang lain, bahwa
mengunyah Apel sebanyak 100 g dapat
menurunkan indeks plak gigi pada
murid SD.

Berdasarkan penelitian Ningrum
(2019), pada siswa/i kelas IV SDN
015917 Desa Sipaku Area Kecamatan
Simpang Empat dengan sampel
sebanyak 30 orang. Jumlah indeks plak
rata-rata dari  keseluruhan sampel
sebelum mengunyah buah apel dengan
kriteria baik, sedang, buruk adalah 4,58
dan sesudah mengunyah buah apel
indeks plak berjumlah 1,8.Data
tersebut direkap menggunakan tabel
distribusi frekuensi.Dari hasil
penelitian Konowalchuck J pada tahun
1978 sebelumnya, benar bahwa
mengunyah  buah apel  dapat
menurunkan indeks plak pada gigi.
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Menurut Penda dan Kaligis
(2015), pada siswa kelas XI SMA
Negeri 1 Sorong Papua Barat dengan
sampel yang digunakan ialah total
sampling dengan jumlah responden 44
dari 72 siswa. Indeks plak sebelum
pengunyahan buah apel ialah 2,1 dan
rerata indeks plak
pengunyahan buah apel ialah 1,2.
Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Ramdhani AR ialah dengan
membandingkan dua jenis buah yaitu

sesudah

apel dan pir dan setiap mahasiswa
mendapat dua  perlakuan  yaitu
mengunyah buah apel dan pir.Indeks
plak dinilai sebelum dan sesudah
mengunyah  menggunakan  Plaque
Control Record dan pada penelitian
tersebut diperoleh kesimpulan adanya
pengaruh penurunan indeks plak pada
pengunyahan buah apel dan pir tetapi
tidak  terdapat perbedaan  yang
bermakna antara keduanya.
Berdasarkan  studi literatur
tentang mengunyah buah apel dapat
menurunkan indeks plak. Mengunyah
buah apel dapat digunakan sebagai
bahan alami untuk menurunkan indeks
plak pada gigi karena terdapat
kandungan vitamin dan tanin yang
berfungsi untuk membersihkan dan
menyegarkan mulut sehingga dapat
mencegah kerusakan gigi dan penyakit
gusi yang disebabkan oleh plak (16).
Tannin juga membantu
menghambat  pertumbuhan  bakteri
dalam gigi sehingga menghambat
pertumbuhan plak penyebab karies gigi
dan penyakit pada gusi. Makan buah
apel mempunyai efek membersihkan
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gigi dan mulut setelah makan yang
dapat menghambat terbentuknya plak
gigi,sehingga buah ini sering disebut
buah yang memiliki daya
membersihkan gigi atau self cleansing
effect (22).

KESIMPULAN

Buah apel berpengaruh dalam
membersihkan gigi dan mulut.Buah
apel mengandung =zat tannin yang
membantu menghambat pertumbuhan
bakteri dalam gigi sehingga
menghambat pertumbuhan plak
penyebab karies gigi dan penyakit pada
gusi. Dari beberapa hasil penelitian
menunjukkan bahwa mengunyah buah
apel dapat menurunkan indeks plak.

SARAN

Untuk menurunkan indeks plak
di  harapkan masyarakat menjaga
kesehatan dan kebersihan gigi dan
mulut dengan cara menyikat gigi
secara teratur, melakukan pemeriksaan
gigi secara berkala dan makan-
makanan yang mengandung serat.
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Abstrak

Persistensi merupakan keadaan dimana gigi susu tidak tanggal walaupun gigi tetap penggantinya sudah
tumbuh. Dalam pertumbuhan gigi anak diperlukan perhatian dan pengetahuan orang tua khususnya ibu
yang lebih mengenal periode dan transisi atau waktu bercampurnya gigi susu dan gigi tetap. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengetahuan ibu dengan persistensi murid kelas I1I
dan IV SDN 22 Kota Banda Aceh. Metode penelitian ini bersifat analitik, desain penelitian cross
sectional. Teknik pengambilan sampel total populasi. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 26 Februari
sampai dengan 2 Maret 2020 dengan 130 orang murid dengan cara melakukan pemeriksaan persistensi
dan melakukan wawancara tentang pengetahuan persistensi kepada ibu. Terdapat hubungan signifikan
secara statistik dengan uji statistik chi-square antara pengetahuan ibu dengan persistensi murid SDN 22
Kota Banda Aceh dengan p value = 0,000 (p<0,05). Disarankan kepada murid yang masih memiliki
persistensi gigi agar giginya segera dicabut dan bagi ibu untuk dapat meningkatkan pengetahuannya.

Kata kunci: gigi susu; pengetahuan; persistensi

Abstract

Persistence is when milk teeth do not fall out even though the replacement permanent teeth have grown.
Parents need attention and knowledge in the growth of children's teeth, especially mothers who are
more familiar with the periods and transitions or times when milk teeth and permanent teeth mix. This
research analyses the relationship between maternal knowledge and the persistence of class Il and IV
students at SDN 22 Banda Aceh City. This research method is an analytical, cross-sectional research
design. Total population sampling technique. This research was conducted from 26 February to 2
March 2020 with 130 students by conducting persistence checks and interviews about persistence
knowledge with mothers. There is a statistically significant relationship using the chi-square statistical
test between maternal knowledge and student persistence at SDN 22 Banda Aceh City with p-value =
0.000 (p<0.05). It is recommended for students who still have persistent teeth to have their teeth
removed immediately and for mothers to increase their knowledge.

Keywords: milk teeth, knowledge, persistence

PENDAHULUAN benih gigi tetap tidak terletak persis di

Persistensi gigi adalah keadaan
dimana gigi tetap muncul sementara
gigi susu masih ada, yang disebabkan
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bawah gigi susu yang digantikannya
melainkan terletak di depan atau
dibelakang sehingga timbulnya variasi
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(1). Penyebab secara umum yaitu
posisi benih gigi tetap tidak berada di
atas akar gigi sulung sehingga tidak
merangsang akar gigi sulung resorbsi,
hal ini terkait dengan faktor genetik
dan faktor lingkungan, seperti pola
atau konsumsi makanan yang kurang
merangsang  pertumbuhan  optimal.
Gigi persistensi yang tidak di cabut
dapat menyebabkan maloklusi, erupsi
ektopik bahkan impaksi gigi permanen
penggantinya (2).

Usia 6-12 tahun adalah masa
kritis bagi kesehatan gigi anak. Di usia
inilah setiap anak mengalami masa gig
bercampur, yaitu gigi susu mulai
tanggal satu persatu digantikan dengan
gigi permanen. Dimasa ini banyak
sekali masalah kesehatan gigi yang
timbul seperti salah satu gigi permanen
sudah tumbuh sebelum gigi susunya
tanggal (persistensi) atau gigi lainnya
yang sulit menembus gusi sehingga
menimbulkan pembengkakan bahkan
peradangan. Kondisi ini sangat rawan
karena kemungkinan terjadinya
pertumbuhan  gigi  secara  tidak
langsung dapat menimbulkan kelainan
(3).

Selain itu, hasil perkembangan
yang salah terutama selama pergantian
gigi-gigi sulung dengan gigi-gigi
permanen Yyaitu adanya gigi sulung
yang tetap bertahan pada lengkung gigi
melebihi waktu normal sehingga akan
menjadi  persistensi dan  dapat
berdampak menjadi gigi Dberjejal
(Crowded) pada anak. Kondisi ini
dapat membuat anak kesulitan dalam
menyikat gigi sehingga sisa makanan
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yang tersangkut di gigi berjejal maka
dapat menyebabkan penumpukan plak
dan jika dibiarkan lama kelamaan akan
menyebabkan karies gigi dan kalkulus
(4-6).

Persistensi gigi dapat
menyebabkan
permasalahan orthodontic lainnya yang
memerlukan waktu dan biaya cukup
besar untuk perbaikannya. Maloklusi
yang disebabkan dapat berupa kelainan
posisi gigi, hubungannya dengan
lengkung gigi, posisi dan pertumbuhan
rahang menjadi tidak normal yang
mengakibatkan estetik wajah menjadi
terlihat tidak harmonis dimana hal ini
sangat berpengaruh terhadap
kepercayaan diri anak. Disinilah letak
peran penting orang tua terutama ibu
sangat dibutuhkan (7,8).

Selain itu persistensi gigi sangat
erat kaitannya dengan kesehatan gigi.
Akibat yang ditimbulkan persistensi
tak hanya mempengaruhi estetika
wajah pada anak saja, tetapi juga
kesehatan gigi anak. Anak yang
mengalami persistensi 2 kali lebih
besar mengalami penumpukan plak
dibandingkan  anak  yang  tidak

maloklusi dan

mengalami persitensi. Disinilah letak
peran penting orang tua terutama ibu
sangat dibutuhkan (9-11).

Peran aktif ibu sangat dibutuhkan
dalam perawatan gigi anak karena
keadaan dan pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut anak pada masa gigi
geligi  bercampur masih  sangat
ditentukan oleh kesadaran perilaku dan
pengetahuan ibunya (1). Pengetahuan
ibu sangat penting dalam mendasari
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terbentuknya perilaku dan sikap yang
mendukung atau tidak mendukung
kesehatan gigi dan mulut anaknya. Ibu
yang memiliki tingkat pengetahuan dan
perilaku kesehatan yang baik akan
berusaha agar status kesehatan gigi dan
mulut anaknya juga baik dan
sebaliknya (12).

Pada praktik kedokteran gigi
anak banyak ditemukan ibu yang tidak
mengetahui ~ penyebab  terjadinya
persistensi gigi sulung. Sesuai dengan
hasil  penelitian  Supartini  yang
menyatakan hanya 3% orang tua yang
memiliki pengetahuan baik 3 Fakultas
Kedokteran Gigi Universitas Andalas
tentang kasus persistensi gigi sulung
(13). Ibu akan membawa anaknya
kedokter gigi setelah ~menyadari
terdapat kelainan di rongga mulut anak
ketika melihat gigi permanen erupsi
namun tidak sesuai dengan lengkung
gigi yang seharusnya (14,15).
Pengetahuan ibu akan perawatan gigi
pada anak usia dini mempengaruhi
kondisi rongga mulut anak. Sebagian
besar orang mengabaikan kondisi
kesehatan gigi secara keseluruhan.
Perawatan gigi dianggap tidak terlalu
penting, padahal manfaatnya sangat
vital dalam menunjang kesehatan anak
(16).

Penelitian lain juga dilakukan
oleh Supartini (2012) menunjukkan
bahwa kasus persistensi yang banyak
ditemukan di Balai Pengobatan Gigi
Puskesmas  Cisarua Kecamatan
Cisarua Kabupaten Bandung Barat,
sangat berhubungan sekali dengan
pengetahuan  orang  tua.  Hasil
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penelitian tersebut menyatakan
bahwahanya 3% dari 81 orangtua yang
memiliki pengetahuan baik tentang
kasus persistensi gigi. Biasanya kasus
persistensi gigi pada anak-anak ini
kurang mendapatkan perhatian dari
ibu, dikarenakan kurangnya
pengetahuan ibu terhadap waktu
pergantian  gigi  akibatnya kasus
persistensi gigi masih sering ditemukan
pada anak usia sekolah dasar.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan
desain analitik dengan teknik cross
sectional, yaitu dilakukan untuk
mengetahui ada tidaknya hubungan
pengetahuan ibu dengan persistensi.
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh murid di kelas III dan IV SDN
22 Banda Aceh yang berjumlah 130
orang murid beserta ibu sebagai
responden. Sampel penelitian ini
menggunakan teknik total populasi
seluruh yang mengalami persistensi
gigi dan yang tidak mengalaminya
beserta ibu sebagai responden.

Penelitian ini  menggunakan
kuesioner yang berisi daftar pertanyaan
yang relevan dengan masalah yang
diteliti, dengan teknik wawancara pada
ibu murid, melakukan pemeriksaan
menggunakan alat diagnose set dan
kartu status pasien yang dilakukan
pada murid.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi karakteristik
responden

Variabel n %
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Umur (Tahun) S1 29 223
9 59 454 S2 2 1,5
10 71 54.6 Pengetahuan Ibu
Pendidikan Ibu Baik 92 70,8
SMP 4 3,1 Buruk 38 29,2
SMA 75 57,7 Kondisi Gigi Anak
DII 5 3.8 Persistensi 43 33,1
DIII 15 11,5 Tidak Persistensi 87 66,9
Tabel 2. Hubungan pengetahuan ibu dengan kejadian persistensi
Pengetahuan . KOIl.dlSl Gl,gl Anak . . Total p-
Ibu Persistensi Tidak Persistensi value
n % n % n %
Baik 8 6,2 84 64,6 92 70,8
Buruk 35 269 3 23 38 292 0000
Total 43 33,1 87 66,9 130 100
Tabel 1 menunjukkan bahwa pengetahuan buruk, dan anak yang

mayoritas anak berusia 10 tahun yaitu
sebesar 54,6%, pendidikan ibu SMA
sebesar 57,7%, pengetahuan ibu baik
sebesar 70,8% dan kondisi gigi anak
tidak  persistensi  sebesar  66,9%.
Selanjutnya pada Tabel 2 bahwa anak
yang memiliki persistensi gigi dominan
memiliki ibu dengan pengetahuan
buruk yaitu sebanyak 35 orang (26,9%)
sedangkan anak yang tidak memiliki
persistensi gigi dominan memiliki ibu
dengan  pengetahuan  baik
sebanyak 84 orang (64,6%).

Hasil wuji statistik chi-square
diperoleh  nilai  sebesar  p=0,000
(p<0,05), dimana terdapat hubungan
yang signifikan antara pengetahuan ibu
dengan kejadian persistensi pada murid
kelas III dan IV SDN 22 Kecamatan
Baiturrahman.

Hasil penelitian diketahui bahwa
sebanyak 35 orang (26,9%) anak
mengalami persistensi gigi dominan
memiliki ibu dengan tingkat

yaitu
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tidak memiliki persistensi gigi dominan
memiliki ibu dengan pengetahuan
baik yaitu sebanyak 84 orang (64,6%).
Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui
murid paling tinggi pada umur 10 tahun
yaitu sebanyak 71 orang (54,6%).
Berdasarkan hasil uji statistik chi-
square diperoleh nilai sebesar p=0,000
(p<0,05) dimana Ha diterima ada
hubungan signifikan antara
pengetahuan 1ibu dengan kejadian
persistensi pada murid kelas III dan IV
SDN 22 Kecamatan Baiturrahman Kota
Banda.

Pengamatan peneliti, seluruh ibu
yang memiliki riwayat pendidikan
tinggi (DI, DIII, S1 dan S2) yaitu
sebanyak 51 orang (39,2%) memiliki
pengetahuan baik dan sebanyak 41 dari
75 orang ibu dengan pendidikan SMA
juga memiliki pengetahuan baik, hal ini
dapat disimpulkan bahwa rata-rata ibu
memiliki pengetahuan yang baik.
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Hasil pengisian kuesioner
sebanyak 73,8% ibu mengetahui apa itu
persistensi tetapi sebanyak 69,2% ibu
masih belum mengetahui dampak yang
diakibat persistensi, ibu beranggapa
bahwa membiarkannya tidak akan
terjadi hal buruk padahal seharusnya
gigi yang mengalami persistensi harus
dicabut karena akan mengakibatkan
gigi anak menjadi berjejal. Sebanyak
45,4% tidak mengetahui penanganan/
pencegahan terhadap persistensi gigi
pada anak dan cenderung untuk
melakukan pencabutan gigi sendiri
apabila gigi anak sudah goyang tanpa
memperhatikan masa pergantian gigi.

Penulis berasumsi bahwa
pengetahuan ibu sudah baik, dimana
ibu yang berpengetahuan baik juga
memiliki anak yang terbebas dari
persistensi. Begitu pun sebaliknya
hampir seluruh ibu dengan pengetahuan
rendah  (29,2%) dengan rata-rata
pendidikan SMA memiliki anak dengan
masalah persistensi. Hal tersebut dapat
disebabkan oleh kurangnya pemahaman
ibu akan persistensi gigi karena
kurangnya informasi tentang persistensi
gigi. Banyak Ibu dengan pengetahuan
rendah tidak mengetahui apa itu
persistensi gigi, penyebab, akibat dan
kurang peduli akan kesehatan gigi
anaknya.

Selain disebabkan karena
kurangnya informasi, hal ini juga
disebabkan oleh  kurangnya rasa
kepedulian ibu akan kondisi kesehatan
gigi anaknya. Kebanyakan ibu dengan
pengetahuan rendah abai terhadap masa
tanggal gigi anak karena masih banyak

Copyright © 2023 Author

yang beranggapan gigi susu tersebut
tidak perlu diperhatikan karena akan
digantikan oleh gigi yang permanen
tanpa  memperdulikan  bagaimana
kondisi gigi susu tersebut saat tanggal,
penyebab tanggalnya, kapan waktu
tanggalnya gigi susu tersebut karena
dari hal inilah dapat menyebabkan
terjadinya persistensi gigi pada anak.
Disinilah  pengetahuan ibu sangat
dibutuhkan bagi tumbuh kembangnya
gigi anak agar persistensi gigi dapat
dihindari.

Pendidikan  kesehatan  dapat
menjadi salah satu cara untuk
mengurangi faktor perilaku sebagai
penyebab timbulnya masalah
kesehatan. Pendidikan kesehatan dapat
menambah  pengetahuan  seseorang
tentang cara memelihara kesehatan dan
adanya perubahan perilaku yang tidak
menguntungkan  kesehatan menjadi
perilaku yang menguntungkan
kesehatan (17-19).

Tingkat  pendidikan sangat
berpengaruh terhadap pengetahuan,
sikap, dan perilaku hidup sehat.
Seseorang dengan tingkat pendidikan
yang lebih tinggi akan memiliki
pengetahuan dan perilaku yang baik
tentang  kesehatan  yang  akan
mempengaruhi perilakunya untuk hidup
sehat (20). Dalam teorinya,
Notoatmodjo  (2012) menyebutkan
bahwa ketika seseorang berada pada
tingkat pengetahuan yang lebih tinggi
maka perhatian akan kesehatan gigi
akan semakin tinggi, begitu pula
sebaliknya, ketika Seseorang memiliki
pengetahuan yang kurang, maka
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perhatian dan perawatan gigi juga
rendah.
Pengetahuan merupakan
pemahaman seseorang  termasuk
tentang persistensi gigi. Pengetahuan
yang diperoleh ibu dapat berupa
pengalaman langsung maupun tidak
langsung. Ibu  yang
pengetahuan  yang kurang akan
persistensi gigi, lebih mudah terkena
kelainan gigi atau persistensi gigi pada
anak. Orang tua yang memiliki

memiliki

pengetahuan  yang baik tentang
persistensi gigi pada anak dapat
mencegah secara dini munculnya
persistensi gigi tersebut (22,23).

Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian oleh Pratiwi et al. (2014) ada
hubungan antara pengetahuan orang tua
tentang jadwal pertumbuhan gigi
dengan kejadian persistensi gigi anak
dengan hasil uji statistik chi-square
p=0.018<0,05. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan pengetahuan orang tua
baik memiliki anak dengan kejadian
persistensi  sedikit  (56,3%) dan
pengetahuan orang tua tidak baik
memiliki  anak dengan  kejadian
persistensi banyak (27,4%). Dari hasil
penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa ibu yang memiliki tingkat
pengetahuan baik sebagian besar
memiliki anak dengan  kejadian
persistensi sedikit, sedangkan ibu yang
memiliki  pengetahuan tidak baik
memiliki  anak dengan  kejadian
persistensi gigi berkriteria banyak hal
ini disebabkan dengan pengetahuan
yang baik seseorang akan mampu
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menjaga dan merawat keadaan gigi
anaknya.

Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian Conchita (2019) melakukan
penelitian terhadap orangtua dari murid
SD TD. Pardede Foundation Deli
Serdang sebanyak 30 orang responden,
didapatkan bahwa 60% orang tua
memiliki tingkat pengetahuan kategori
baik dan anak yang mengalami kasus
persistensi gigi yaitu sebanyak 35%.

Berdasarkan  penelitian  yang
dilakukan oleh Sari (2016) bahwa
pengetahuan  sangat  berhubungan
dengan informasi, yaitu semakin baik
dan semakin banyak informasi yang
didapat, maka seseorang akan semakin
baik dan mudah dalam menerima
pengetahuan.  Informasi  mengenai
persistensi gigi ini ternyata kurang
didapatkan orangtua.

Penelitian ini juga sesuai dengan
penelitian Afiati et al. (2017) dimana
hasil  penelitiannya =~ menyebutkan
terdapat hubungan antara pengetahuan,
pendidikan dan status sosial ibu dengan
persistensi gigi anak dimana hasil uji
spearman menunjukkan arah korelasi
negatif yaitu semakin tinggi variable
independen semakin reda variabel
dependen, kekuatan relasi <0,8
(kekuatan korelasi kuat), dan nilai
p<0,05 yaitu korelasi bermakna.

Menurut Djamil (2011) gigi
sulung perlu dirawat karena gangguan
pada gigi sulung dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan gigi
tetap, serta untuk mempertahankan
ruang bagi gigi tetap. Oleh karena itu
bagi ibu yang memiliki pengetahuan
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mengenai  persistensi  gigi  masih
tergolong rendah memiliki anak yang
mengalami persistensi pada murid kelas
III dan IV SDN 22 Kecamatan
Baiturrahman Kota Banda.

KESIMPULAN

Persistensi merupakan keadaan
dimana gigi susu tidak tanggal
walaupun gigi tetap penggantinya
sudah tumbuh. Dalam pertumbuhan
gigi anak diperlukan perhatian dan
pengetahuan orang tua khususnya ibu
yang lebih mengenal periode dan
transisi atau waktu bercampurnya gigi
susu dan gigi tetap. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan signifikan antara
pengetahuan ibu dengan kejadian
persistensi pada anak.

SARAN

Bagi anak-anak yang memiliki
persistensi gigi sebaiknya gigi susu
yang belum tanggal atau lepas
sedangkan gigi tetapnya telah tumbuh
segera dicabut agar tidak menimbulkan
penyakit gigi dan mulut lainnya.
Selanjutnya, bagi peneliti selanjutnya
untuk dapat meneliti dengan variabel
bebas lainnya yang dapat berpengaruh
terhadap kejadian persistensi pada gigi
anak dengan sampel yang lebih besar.
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Abstrak

Penyakit periodontal merupakan salah satu masalah kesehatan gigi dan mulut yang memiliki prevalensi
cukup tinggi menyerang semua kelompok umur. Penyakit periodontal meliputi gingiva, tulang alveolar,
ligament periodontal dan sementum. Periodontitis disebabkan oleh kebiasaan buruk, seperti mengunyah
sirih. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengetahuan dan kebiasaan mengunyah sirih
dengan status kesehatan jaringan periodontal. Jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan
skripsi ini adalah penelitian dengan rancangan studi literatur yang dilakukan dengan menelaah teori-
teori, internet, laporan- laporan penelitian serta jurnal yang berkaitan dengan permasalahan terutama
teori tentang pengetahuan dan kebiasaan mengunyah sirih dengan status jaringan periodontal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa efek buruk dari kebiasaan mengunyah sirih yaitu kandungan dalam
kapur yang digunakan saat menyirih dapat menyebabkan suasana basa pada rongga mulut dan
menyebabkan penumpukan kalkulus, sementara efek dari arekoli dalam buah pinang dapat
menyebabkan penyakit jaringan periodontal. Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan
penelitian adalah kebiasaan mengunyah sirih memiliki efek posistif dan negatif. Efek positifnya adalah
dapat mencegah terjadinya karies, sedangkan efek negatifnya adalah dapat menyebabkan kerusakan
pada jaringan periodontal yang disebabkan oleh campuran kapur dan pinang. Setiap orang yang
memiliki kebiaaan mengunyah sirih pasti pernah megalami penyakit periodontal yang parah.

Kata kunci: jaringan periodontal; kebiasaan mengunyah; sirih

Abstract

Periodontal disease is a dental and oral health problem with a reasonably high prevalence affecting all
age groups. Periodontal disease includes the gingiva, alveolar bone, periodontal ligament and
cementum. Bad habits, such as chewing betel, cause periodontitis. This study aimed to determine the
knowledge and habits of betel chewing and the health status of periodontal tissue. The research used in
preparing this thesis is research with a literature study design carried out by examining theories, the
internet, research reports and journals related to problems, especially theories regarding knowledge
and habits of betel chewing and the status of periodontal tissue. The research results show that the
harmful effects of the habit of chewing betel are that the lime content used when betel can cause an
alkaline atmosphere in the oral cavity and cause calculus buildup. In contrast, the effects of areola in
areca nut can cause periodontal tissue disease. The conclusion obtained after conducting research is
that chewing betel has positive and negative effects. The positive effect is that it can prevent caries,
while the negative effect is that it can cause damage to periodontal tissue caused by the mixture of lime
and areca nut. Everyone who has the habit of chewing betel must have experienced severe periodontal
disease.

Keywords: periodontal tissue; chewing habits; betel
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PENDAHULUAN tersebut akan semakin luas pula

Kesehatan gigi dan mulut sangat
penting bagi kesehatan setiap individu.
Kesehatan gigi dan mulut yang
bermasalah atau tidak sehat dapat
mengganggu fungsi bicara,
pengunyahan, serta fungsi estetik yang
dapat berdampak pada aktivitas
seseorang. Berdasarkan Federation
Dentaire International (FDI) sekitar
90%  penduduk dunia  berisiko
mengalami penyakit gigi dan mulut,
mulai dari karies gigi, penyakit
periodontal hingga kanker mulut. Data
terbaru  WHO Oral Health Media
Center 2012 memperlihatkan sebanyak
60%-90% anak usia sekolah bahkan
orang dewasa diseluruh dunia memiliki
masalah kesehatan gigi dan mulut (1-
3).

Kesehatan mulut penting bagi
kesehatan dan kesejahteraan tubuh
secara umum dan sangat
mempengaruhi  kualitas  kehidupan
termasuk fungsi bicara, pengunyahan
dan rasa percaya diri. Ganguan
kesehatan mulut akan berdampak pada
kinerja seseorang. Masalah tingginya
angka penyakit gigi dan mulut saat ini
sangat dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain faktor perilaku
masyarakatyang  dijadikan  suatu
budaya atau kebiasaan salah satunya
adalah kebiasaan mengunyah sirih
yang  berpengaruh  pada  status
kesehatan jaringan periodontal (1,4,5).

Pengetahuan sangat erat
hubungannya dengan pendidikan,
dimana diharapkan bahwa dengan
pendidikan yang tinggi maka orang
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pengetahuannya. Upaya Kesehatan gigi
perlu di tinjau dari aspek lingkungan,
pengetahuan, pendidikan, kesadaran
masyarakat dan penanganan Kesehatan
gigi  termasuk  pencegahan  dan
perawatan. Usaha pemerintah dalam
membangun  kesehatan  tentunya
membutuhkan orang-orang yang dapat
memberikan  penjelasan  mengenai
kesehatan gigi dan aturan yang ada
dalam bidang kesehatan, terutama
kesehatan gigi (6).

Jaringan periodontal merupakan
jaringan penyangga dan pendukung
gigi yang terdiri dari gingiva,
ligamentum periodontal, cementum
dan tulang alveolar. Bila jaringan
periodontal tidaksehat, maka dapat
menyebabkan penyakit periodontal.
Penyakit  periodontal =~ merupakan
penyakit kedua yang paling sering
terjadi setelah karies gigi yang banyak
dialami oleh masyaraka dan dialami
oleh hampir 90% masyarakat di
Indonesia (3,7,8).

Gingiva merupakan jaringan
lunak yang mengelilingi akar gigi dan
melekat pada tulang alaveolar.
Inflamasi  atau peradangan pada
gingiva disebut dengan gingivitis. Di
Indonesia gingivitis menduduki urutan
kedua yaitumencapai 96,58%.
Gingivitis merupakan salah satu
penyakit periodontal yang disebabkan
adanya interaksi mikroorganisme pada
plak, serta sel-sel inflamasi pada
jaringan.  Penyebab  lain  yang
menunjang terjadinya gingivitis yaitu
overhanging, debris makanan, susunan
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gigi kurang baik, traumatik oklusi, dan
kebiasaan buruk. Kebiasaan buruk
yang dilakukan masyarakat erat
kaitannya dengan terjadinya gangguan
pada gingiva yang dipengaruhi oleh
faktor perilaku masyarakat. Perilaku
masyarakat seringkali dipengaruhi oleh
kebudayaan atau kebiasaan yang
berlaku dalam masyarakat itu sendiri.
Salah satu faktor kebudayaan yang
ditemui dalam masyarakat yaitu
kebiasaan mengunyah sirih (1,9,10).

Mekanisme pembentukan
penyakit periodontal pertama kalinya
terbentuknya plak sehingga terjadi
pengeluaran produk bakteri plak
(enzim, kondisi asam) dan
menyebabkan epitel cekat lepas dan
migrasike apikal. Gingivitis merupakan
suatu proses peradangan pada jaringan
periodonsium yang terbatas pada
gingiva dan Dbersifat reversibel.
Periodontitis adalah infeksi bakteri
yang terjadi pada jaringan periodontal
termasuk gingiva, ligamentperiodontal,
tulang dan sementum. Hal ini
mengakibatkan interaksi antara biofilm
plak  yang  berakumulasi  pada
permukaan gigi dan host ditandai
dengan hilangnya jaringan ikat,
resorpsi  tulang  alveolar  dan
pembentukan poket periodontal (11).

Situmorang menyatakan,
penyakit periodontal atau penyakit
jaringan penyangga gigi merupakan
salah satu penyakit yang sangat meluas
dalam kehidupan manusia, sehingga
kebanyakan masyarakat menerima
keadaan ini sebagai sesuatu yang tidak
dapat di hindari (12).

Copyright © 2023 Author

Di Indonesia, mengunyah sirih
atau istilahnya “makan pinang” yang
dilakukan  oleh  berbagai  suku
diantaranya terdapat dalam jumlah
yang cukup banyak di pedesaan.
Kebiasaan ini dilakukan turun temurun
pada sebagian besar penduduk di
pedesaan yang mulanya berkaitan erat
dengan adat kebiasaan setempat. Adat
dan kebiasaan ini dilakukan pada saat
upacara kedaerahan atau acara yang
bersifat ritual keagamaan (13).

Perilaku menyirih di Indonesia
khususnya pada masyarakat Papua,
dilakukan sejak Bangsa Melanesia
menginjakkan  kaki  di  sekitar
kawasanpasifik. Dalam budaya Papua
perilaku dijadikan
sebagai pengantar saat pertemuanadat
pernikahan. Perilaku menyirih
dilakukan  disemua  tempat, di
perkotaan maupun di pedesaan.Hampir
setiap golongan masyarakat Papua,
mulaidari  pegawai  negeri  sipil,
mahasiswa, maupunpetugas kesehatan
memiliki  perilaku menyirih  yang
fanatik. Menyirth juga dilakukan
olehbeberapa orang dari latar belakang
pendidikan, baik dari sekolah dasar

menyirihjuga

hingga perguruan tinggi, seperti pada
penelitian yang telah dilakukan (14).
Menurut Kamisorei dan Devy
(2017) dalam penelitiannya, kebiasaan
makan sirth merupakan tradisi yang
dilakukan  pada  sebagian  besar
penduduk pedesaan yang mulanya
merupakan adat atau tradisi masyarakat
setempat. Pada awalnya, menyirih
digunakan  sebagai  penghormatan
untuk tamu pada acara pertemuan,
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pernikahan, dan acara penting lainnya.
Sehingga pada saat ini, kebiasan
tersebut menjadi kebiasaan yang sering
dilakukan pada saat bersantai. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengetahuan dan
mengunyah  sirth dengan  status
kesehatan jaringan periodontal.

kebiasaan

METODE PENELITIAN

Rancangan  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian dengan
rancangan studi literatur. Dimana
sistem pengambilan data dalam
penelitian ini bersumber dari buku-
buku atau jurnal-jurnal yang dianalisis
berdasarkan permasalahan yang ada.
Studi pustaka atau studi literatur
merupakan kegiatan yan berkenaan
dengan metode pengumpulan data
pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian. Sumber
data dari penelitian ini diambil
beberapa dokumen-dokumen berupa
buku-buku serat jurnal-jurnal hasil
penelitian sebelumnya yang relevan
dengan penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kebiasaan  mengunyah  sirih
mempunyai beberapa efek buruk yang
sangat  merugikan  oleh  karena
penggunaan kapur di dalam ramuan
sirth yang menyebabkan suasana basa
di dalam mulut, sehungga dapat
terjadinya  penumpukan  kalkulus.
Silikat yang terdapat di dalam daun
tembakau dan pengunyahan dalam
waktu lama berangsur-angsur akan
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mengikis elemen gigi sampai gingiva
(16).

Efek menyirih terhadap gigi dari
segi positifnya adalah menghambat
proses pembentukan karies, sedangkan
efek negatif dari menyirih terhadap
gigi dangingiva dapat menyebabkan
timbulnya stein, selain itu dapat
menyebabkan penyakit periodontal dan
pada mukosa mulut dapat
menyebabkan timbulnya lesi- lesi pada
mukosa mulut,oral hygine yang buruk
dan dapat menyebabkan atropi pada
mukosa lidah (17).

Efek lainnya dari mengunyah
sirth  pada mukosa mulut seperti
mukosa penyirih (betel chewers
mucous), fibrosis,
praleukoplakia, leukoplakia, dan liken
planus oral. Lesi akibat menyirih pada

submukus

mukosa mulut sesuai dengan tempat
sirih diletakkan dalam mulut. Lesi ini
dapat ditandai oleh perubahan warna,
mukosa yang keriput,danpenebalan
mukosa (18). Mengunyah pinang
merupakan factor predisposisi yang
paling  berperan  dalam  proses
terjadinya Oral submucos fibriosis
(19). Kebiasaan mengunyah sirih
pinang dengan durasi dan frekuensi
yang lama menyebabkan iritasi kronis
yang memicu respon inflamasi kronis.
Respon inflamasi berupa aktifasi sel T
dan makrofag pada daerah iritasi serta
peningkatan sitokin (IL-6 dan IF-alfa)
dan peningkatan faktor pertumbuhan
(TGF-beta). Hal ini akan mengaktivasi
gen prokolagen sehingga
meningkatkan jumlah kolagen soluble
dan kolagen insoluble. Perubahan
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kolagen  soluble  menjadiinsoluble menyebabkan kerusakan DNA

difasilitasi oleh peningkatan aktifitas
oksigen lysyl yang distimulasi oleh
cooper dan aksi flavonoid seperti
catechin dan tannin yang terkandung
dalam pinang. Proses inflamasi juga
mengaktivasi gen TIMP (tissue
inhibitor ofmatrix metalloproteinase)
dan PAI (plasminogen activator) yang
menghambat aktivasi kolagenase dan
konversi prokolagen menjadi kolagen
sehingga menyebabkan penurunan
degradasi kolagen. Peningkatan jumlah

kolagen dalam Dbentuk insoluble
menimbulkan oral submucos fibriosis
(20).

Mengunyah sirih dapat merusak
jaringan periodontal dapat dijelaskan
sebagai suatu bahan yang dapat
terjadinya  hipersalivasi.
Peningkatan  deposit kalsium ini
merupakan faktor yang dapat memicu
terjadinya hipersalivasi. Peningkatan
deposit kalsium ini kemudian dapat
kerusakan  gingiva dan
membran periodontal akibat dari
kebiasaan mengunyah sirih (1).

Biji buah pinang yangdigunakan
untuk menyirih mengandung

memicu

memicu

senyawagolongan fenolik. Kandungan
fenolik ini relative tinggi. Saat proses
mengunyah biji buah pinangdi dalam
mulut, oksigen reaktif atau yang
biasadikenal dengan radikal bebas akan
membentuksenyawa fenolik.
Campuran biji buah pinang dankapur
sirth akan menghasilkan kondisi PH
alkali.Hal ini akan lebih cepat
merangsangpembentukan oksigen
rekatif. Oksigen inilahyang dapat
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ataugenetik sel epitel dalam rongga
mulut (21). Siagian (2016) menyatakan
bahwa masyarakat yang memiliki
kebiasaan mengunyah sirih mengalami
penumpukan plak dan perubahan pada
warna  gigi. Perubahan tersebut
diakibatkan oleh oksidasi polifenol dari
buah pinang.

Efek dari arekoli (zat alkaloid
utama yang di temukan dalam buah
pinang) mampu menghalangi pelekatan
sel, penyebaran sel dan migrasi sel
serta menurunkan pertumbuhan sel dan
sistensi kolagen. Hasil dari temuan ini
menunjukan  bahwa orang yang
memilki kebiasaan mengunyah sirih
pernah mengalami periodontitis yang
parah, sedangkan orang yang tidak
memiliki kebiasaan mengunyah sirih
sering beranggapan bahwa
menghentikan kebiasaan mengunyah
sirth  bermanfaat untuk menjaga
kesehatan mulut (20).

Disisi lain  menyirih dengan
menggunakan tembakaujuga dapat
menyebabkan kanker rongga mulut dan
kanker yang lain, karenapada saat
proses pengeringan tembakau dengan
sinar mataharidan proses enzimatis
dalam mulutdapat membentuk
senyawa-senyawa karsinogenik seperti
Polynuclear aromatic hydrocarbons
(benzo(a)pyrene), Aromatic amines (2-
naphthylamine, 4- aminobiphenyl),
Tobacco specific N-nitrosamines (22).

Perempuan identic dengan sirih.
Bagi mereka, mengunyah sirih
merupakan kebiasaan, berbeda dengan
kaum pria yang sudah mengganti
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kebiasaan mengunyah sirih dengan
kebiasaan merokok. Wanita menyirih
tidak dipandang hina berbeda dengan
wanita merokok. Mekanisme
pembentukan penyakit periodontal
pertama kalinya terbentuknya plak
sehingga terjadi pengeluaran produk
bakteri plak (enzim, kondisi asam) dan
menyebabkan epitel cekat lepas dan
migrasi ke apical (23-25).

Penggunaan kapur sirih dapat
menyebabkan penyakit periodontal.
Kapur sebenarnya mempunyai manfaat
untuk kesehatan jaringan periodontal,
namun produk kitin yang digunakan
pada saat mengunyah sirih berbentuk
serbuk kapur dapat merusak jaringan
periodontal secara mekanis dengan
cara pembentukan kalkulus yang akan
megakibatkan peradangan jaringan
periodontal dan kegoyangan pada gigi
(15). Gabungan kapur dan pinang yang
digunakan  saat menyirih  dapat
mengakibatkan kerusakan pada
mukosa mulut seperti timbulnya lesi di
bukal mukosa penyirih (21).

KESIMPULAN

Mengunyah sirih memiliki efek
positif dan negatif terhadap kesehatan
gigi dan mulut. Salah satu efek positif
dari mengunyah sirih adalah dapat
mencegah terjadinya karies dan bau
mulut.  Mengunyah  sirth  juga
mempunyai  efek  yang  sangat
merugikan oleh penggunaan kapur dan
pinang.Penggunaan kapur sirth dapat
menyebabkan penyakit peridontal.
Kapur dalam ramuan sirih dapat
menyebabkan suasana basa di dalam
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rongga mulut sehingga menyebabkan
terjadinya penumpukan kalkulus yang
dapat merusak jaringan periodontal dan
menyebababkan kegoyangan pada gigi.
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Abstrak

Merokok merupakan kebiasaan yang sangat umum di kalangan masyarakat termasuk pada remaja.
Faktor yang mempengaruhi kebiasaan merokok pada remaja atau masyarakat adalah faktor lingkungan
serta kurangnya pengetahuan tentang dampak merokok. Merokok dapat memberikan dampak terhadap
kesehatan gigi dan mulut seperti perubahan warna pada gigi, dan karang gigi. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dampak merokok terhadap kebersihan gigi dan mulut di masyarakat.
Penelitian ini bersifat deskriptif dengan rancangan studi literatur. Studi literatur yaitu dengan
mengumpulkan data-data yang mempunyai kaitan erat dengan permasalahan yang diajukan dalam
penelitian ini berhubungan dengan masalah yang dibahas. Dari penelitian ini dapat disimpulkanbahwa
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat perlumendapatkan pelayananpromotif dan preventif.
Pelayan promotif seperti memberikan penyuluhan kepada masyarakat dan meningkatkan motivasi
masyarakat untuk memeriksakan kesehatan gigi dan mulut.Sedangkan pelayan preventif untuk
meningkatkan pencegahan penyakit kebersihan gigi dan mulut. Saran untuk meningkatkan kebersihan
gigi dan mulut di harapkan kepada masyarakat untuk menghindari rokok untuk menjaga kesehatan gigi
dan mulut pribadi dan masyarakat serta memeriksakan kesehatan gigi dan mulut selama 6 bulan sekali
kepada tenaga kesehatan gigi dan mulut.

Kata kunci: kebersihan gigi; merokok; mulut

Abstract

Smoking is a widespread habit among society, including teenagers. Environmental factors and a lack of
knowledge about the impacts of smoking influence smoking habits in teenagers or society. Smoking can
impact dental and oral health, such as discolouring teeth and tartar. This research aims to determine
the impact of smoking on dental and oral hygiene in society. This research is descriptive with a
literature study design. The Literature study collects data closely related to the problems posed in this
research related to the problems discussed. From this research, it is necessary to receive promotive and
preventive services to increase public awareness. Promotive services include educating the public and
increasing people's motivation to check their dental and oral health. Meanwhile, preventive services
are to improve the prevention of dental and oral hygiene diseases. Suggestions for improving dental
and oral hygiene are expected from the public to avoid smoking, maintain personal and community
dental and oral health, and have dental and oral health workers checked every six months.

Keywords: dental hygiene; smoke; mouth

PENDAHULUAN plak dan calculus. Plak pada gigi akan
Kebersihan gigi dan mulut terbentuk meluas keseluruh permukaan
adalah suatu keadaan yang gigi apabila kebersihan gigi dan mulut

menunjukkan bahwa di dalam mulut
seseorang bebas dari kotoran, seperti
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mulai terabaikan. Kondisi mulut yang
selalu basah, gelap dan lembab sangat
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mendukung pertumbuhan dan Aceh merupakan salah satu
perkembangbiakan pembentukan plak Provinsi dengan prevalensi perokoknya
(1-3). terbanyak di Indonesia. Angka perokok

Kebersihan gigi dan mulut yang
buruk juga bisa disebabkan karena
merokok. Pewarnaan stain pada gigi
dan mukosa rongga mulut serta bau
mulut merupakan masalah yang paling
umum dialami oleh para perokok dan
juga dalam jangka panjang merokok
juga bisa meningkatkan resiko
terjadinya  penyakit  gusi  dan
memperlambat proses penyembuhan,
menimbulkan kerusakan gigi akibat
kebersthan mulut yang menurun,
bahkan yang lebih parahnya bisa
mengakibatkan kanker rongga mulut
(4,5).

Menurut Putri et al. (2010), ada
empat faktor yang mempengaruhi
kebersihan gigi dan mulut yaitu,
menyikat gigi, jenis kelamin, jenis
makanan, dan merokok. Menurut
WHO, merokok tidak hanya dapat
menimbulkan efek secara sistemik,
tetapi juga dapat menyebabkan kondisi
patologis di rongga mulut.

Negara Indonesia merupakan
salah contoh negara berkembang yang
memiliki ~ jumlah  perokok  aktif
terbanyak dengan prevalensi laki-laki
sebesar 67% (57 juta) dan wanita 2,7%
(2,3 juta). Dibandingkan dengan
daerah  perkotaan 31,9%  daerah
pedesaaan  lebih  besar  dengan
presentase (37,7%). Jumlah perokok di
Indonesia yang berusia di atas 15 tahun
sebanyak 33,8%. Dari jumlah tersebut
62,9% merupakan laki-laki dan 4,8%
perempuan (7).
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di Provinsi Aceh sama dengan
prevalensi perokok nasional, proporsi
perokok di provinsi Aceh adalah 29,3%
terdiri dari perokok aktif sebanyak
25,0%, perokok kadang-kadang 4,3%,
sedangkan mantan perokok 2,5% dan
bukan perokok 68,2%. Proporsi
perokok di Kota Banda Aceh tahun
2013 adalah 27,3%, mantan perokok
2,9% dan bukan perokok 69,8% (8).
Merokok  adalah
tembakau yang kemudian dihisap
asapnya, ketika merokok, asap yang
dihisap akan menuju ke rongga mulut,
dengan hitungan detik asap rokok yang
dihisap dengan banyak kandungan zat-
zat kimia berbahaya didalamnya sudah

membakar

berada di rongga mulut, dan secara
otomatis akan mempengaruhi jaringan
organ yang ada di dalam rongga mulut,
termasuk gigi (9-11). Panas yang
ditimbulkan dari pembakaran rokok
dapat menyebabkan gangguan
vaskularisasi dan sekresi saliva. Selain
itu bahan yang terkandung dalam
rokok dapat mengendap pada gigi dan
akan menyebabkan permukaan gigi
menjadi kasar, sehingga plak dan
bakteri mudah melekat (12,13). Rokok
dapat mempengaruhi tingkat
kebersihan gigi dan mulut yang dapat
menimbulkan manifestasi penyakit
periodontal pada perokok yang akan
menyebabkan plak pada gigi (14).
Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Asiking et al. (2016) di
Desa Kotamobagu memiliki status
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kebersihan gigi dan mulut kategori
buruk, hal ini disebabkan banyaknya
batang rokok vyang dihisap setiap
harinya dan tidak adanya kesadaran
dalam menjaga kebersihan gigi dan
mulut.

Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rezekika (2019) di
masyarakat tentang status Kebersihan
Gigi dan Mulut di Dusun I Desa
Karang Anyar Kecamatan Aek Kuo
Tahun 2018 diketahui bahwa status
kebersihan gigi dan mulut (OHI-S)
rata-rata 3,8 dengan kriteria buruk.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk
memberikan gambaran dampak
merokok dengan status kebersihan gigi
dan mulut di masyarakat.

METODE PENELITIAN

Rancangan  penelitian  yang
digunakan adalah penelitian deskriptif
dengan rancangan studi literatur. Studi
literatur ini dilaksanakan dengan cara
membaca sumber yang relevan untuk
memperoleh data yang diperlukan.
Penelitian studi literatur merupakan
cara meneliti yang menggunakan
referensi atau rujukan terancang secara
ilmiah yang meliputi mengumpulkan
bahan referensi yang berhubungan
dengan tujuan penelitian. Teknik
pengumpulan  data = menggunakan
kepustakaan, dan mengintegrasikan
serta menyajikan data. Penelitian studi
literatur  adalah  penelitian  yang
menggunakan kumpulan informasi
dan data yang diperoleh dari sumber
seperti  dokumen, buku, artikel,
majalah, berita, dan sebagainya.

Copyright © 2023 Author

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian  yang
dilakukan oleh Wulandari Asikin hasil
yang telah didapatkan menunjukan
bahwa dari 58 responden yang
memiliki kebiasaan merokok sedang
dengan kesehatan gigi dan mulut yang
tidak sehat berjumlah 21 responden
(36,2%) lebih banyak dibandingkan
merokok ringan dengan kesehatan gigi
dan mulut tidak sehat 3 responden
(5,2%). Sedangkan kebiasaan merokok
berat dengan kesehatan gigi dan mulut
yang tidak sehat berjumlah 12
responden (20,7%).

Pada penelitian ini peneliti
berasumsi bahwa banyaknya perokok
dengan kesehatan gigi dan mulut yang
tidak  sehat perlu  mendapatkan
perhatian penuh, sehingga usaha
pelayanan kesehatan gigi meliputi
promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif perlu ditunjang oleh
program yang terencana dan terarah.
Usaha promotif dimaksudkan untuk
meningkatkan perilaku kesehatan gigi
masyarakat dan mendorong
masyarakat untuk  memanfaatkan
fasilitas kesehatan gigi seoptimal
mungkin, sedangkan usaha preventif
untuk lebih meningkatkan pencegahan
terhadap penyakit gigi dan mulut
masyarakat. Bentuk pelayanan
promotif dan preventif yang erat
hubungannya dengan status kesehatan
gigi dan mulut antara lain adalah
instruksi kebersihan gigi dan mulut.

Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh (16) hasil
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penelitian masyarakat tentang status
Kebersihan Gigi dan Mulut di Dusun I
Desa Karang Anyar Kecamatan Aek
Kuo Tahun 2018 diketahui bahwa
status kebersihan gigi dan mulut (OHI-
S) rata-rata 3,8 dengan kriteria Buruk.
Menurut penelitian yang telah di
lakukan peneliti berasumsi bahwa
kurangannya pengetahuan masyarakat
tentang bahayanya merokok bagi
kebersihan gigi dan mulut dan
kurangnya perhatian masyarakat untuk
menjaga kebersihan gigi dan mulut,
kesadaran masyarakat dalam tindakan
menjaga kebersihan gigi dan mulut
sangatlah penting untuk meningkatkan

perilaku masyarakat tentang
kebersihan gigi dan mulut.
Menurut penelitian yang

dilakukan oleh Andriyani (2018) pada
siswa SMK Bandarlampung
didapatkan bahwa responden yang
tidak merokok memiliki kebersihan
gigi dan mulut baik sebanyak 35
responden, sedang 32 responden dan
buruk 6 responden, sedangkan
responden yang merokok memiliki
kebersihan gigi dan mulut baik
sebanyak 3 responden, sedang 13
responden dan buruk 23 responden
hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan katagori perokok dengan
kebersihan gigi dan mulut.

Pada  penelitian  Andriyani
(2018), peneliti berasumsi bahwa pada
siswa SMK 2 Mei Bandar Lampung
peneliti tidak pernah menemukan kasus
siswa merokok dalam lingkungan
sekolah.  Siswa  lebih  mentaati
peraturan larangan merokok di dalam
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sekolah.
kenyataannya siswa banyak yang
merokok setelah keluar dari

lingkungan Namun

lingkungan sekolah. Kecendrungan
siswa untuk merokok dipengaruhi oleh
lingkungan teman sekitar. Siswa yang
awalnya mencoba untuk merokok dan
berteman dalam lingkungan perokok
maka akan mudah untuk menjadi
perokok.

Hal ini sejalan dengan dengan
penelitian yang di lakukan oleh Diba
dan Bany (2016) tentang status
kebersihan gigi dan mulut pada remaja
perokok di  Desa Cot Mesjid
Kecamatan Lueng Bata Kota Banda
Aceh menunjukkan bahwa umumnya
memiliki status kebersihan gigi dan
mulut kategori buruk sebesar 44,2%.

Berdasarkan  uraian  tersebut
maka peneliti berasumsi bahwa banyak
faktor yang mempengaruhi hal ini,

diantaranya adalah kurangnya
perhatian sekolah maupun puskesmas
setempat dalam memberikan
penyuluhan tentang menjaga

kebersihan gigi dan mulut, kurangnya
kesadaran remaja untuk menjaga
kebersihan gigi dan mulut. Kesadaran
remaja dalam tindakan menjaga
kebersihan gigi dan mulut sangatlah
penting untuk menimbulkan perilaku
yang baik pada diri masing-masing
remaja tersebut.

Tingginya OHIS pada perokok
berhubungan dengan fakta bahwa
kandungan pada rokok salah satunya
tar dapat menyebabkan adanya
penodaan pada gigi, permukaan gigi
akan menjadi kasar dan
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mempercepatakumulasi plak pada gigi
yang menandakan buruknya
kebersihan gigi dan mulut perokok
(Pramesta, 2014).

Menurut Rahmadhan (2010),
merokok menjadi penyebab terbesar
timbulnya masalah kesehatan ataupun
kebersihan gigi dan mulut yang dapat
dilihat dari Debris, kalkulus, OHI-S,
dan Gingivitis.

Dampak buruk lain yang
ditimbulkan  oleh  rokok  yang
berhubungan dengan kebersihan gigi
dan mulut adalah pembentukan stain,
pada saat rokok dihisap tar masuk ke
dalam rongga mulut sebagai uap padat
setelah dingin, akan menjadi padat dan
membentuk endapan berwarna cokelat
pada permukaan gigi (staining)
(Andryani. 2017). Karang gigi pun
lebih mudah berkembang pada seorang
yang merokok. Karang gigi adalah plak
berisi bakteri yang telah mengalami
pengapuran atau  kalsifikasi dan
menempel pada permukaan gigi.
Karang gigi banyak ditemukan pada
perokok. Dari penelitian yang telah
dilakukan plak dan karang gigi lebih
banyak terbentuk pada rongga mulut
perokok dibandingkan bukan perokok
(17).

Rongga mulut ialah bagian tubuh
yang pertama kali terpapar asap rokok
sehingga sangat mudah terpapar efek
rokok karena merupakan tempat
terjadinya  penyerapan zat hasil
pembakaran rokok yang utama (13).

Gigi geligi seorang perokok
cenderung lebih banyak terdapat
karang gigi dari pada yang bukan
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perokok. Karang gigi yang tidak
dibersihkan ~ dapat ~ menimbulkan
berbagai keluhan, seperti gingivitis
atau gusi berdarah. Selain itu, hasil
pembakaran rokok dapat menyebabkan
gangguan sirkulasi darah ke gusi
sehingga mudah terjadi penyakit (19).

KESIMPULAN

Merokok sangat berpengaruh
bagi kebersihan gigi dan mulut karena
didalam rokok memiliki beberapa
kandungan salah satunya yaitu tar yang
dapat menyebabkan adanya penodaan
pada gigi, permukaan gigi akan
menjadi kasar karena adanya karang
gigi.Dari beberapa hasil penelitian
didapatkan bahwa merokok memiliki
dampak yang buruk bagi kebersihan
gigi dan mulut di masyarakat.
Kurangnya pengetahuan masyarakat
tentang bahayanya merokok dan
kesadara masyarakat untuk menjaga
kebersihan gigi dan mulut
menyebabkan beberapa jenis penyakit
gigi dan mulut yaitu seperti bau mulut,
karang gigi dan pewarnaan pada gigi.
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Abstrak

Program UKGS merupakan usaha kesehatan yang sangat relevan dalam program pelaksanaan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut pada murid MIN, pada penelitian ini akan terlihat gambaran
status kebersihan gigi dan mulut murid di tinjau dari peran dokter kecil di MIN Bukloh kecamatan
Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar. Berdasarkan data awal yang diperoleh peniliti setelah melakukan
pemeriksaan OHIS pada 10 murid di MIN Bukloh di dapat 5 murid dengan kondisi OHIS buruk, 2
murid dengan kondisi sedang, dan 3 murid dengan kondisi baik. Dan pada murid setiap kelas memiliki
1 orang dokter kecil.Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan peran dokter kecil
dalam program UKGS dengan status kebersihan gigi dan mulut pada murid MIN Bukloh Kecamatan
Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar. Metode penelitian ini bersifat analitik, desain penelitian cross
sectional. Teknik pengambilan sampel purposive sampling. Penelitian ini dilakukan pada tanggal 19
Agustus sampai 20 Agustus 2019 dengan 43 orang murid MIN Bukloh Kecamatan Sukamakmur
Kabupaten Aceh Besar dengan cara melakukan wawancara kemudian dilakukan pemeriksaan OHI-S
untuk melihat status kebersihan gigi. Hasil penelitian ini yaitu ada hubungan antara peran dokter kecil
dengan status kebersihan gigi fsn nilsi p=0,018 dimana peran dokter kecil masih berada dikategori
kurang baik dengan OHI-S kriteria buruk sebanyak 22 orang (51,2%). Berdasarkan hasil penelitian
dapat disimpulkan ada hubungan antara peran dokter kecil dalam program UKGS dengan status
kebersihan gigi dan mulut pada murid MIN Bukloh Kecamatan Sukamakmur Kabupaten Aceh Besar.
Disarankan kepada dokter kecil untuk dapat lebih berperan aktif dalam melaksanakan program UKGS
terutama dalam menjaga kebersihan gigi dan mulut.

Kata kunci: dokter kecil; kebersihan gigi; usaha kesehatan gigi sekolah

Abstract

The UKGS program is a health effort that is very relevant for implementing dental and oral health care
for MIN students. In this research, we will see a picture of the status of students' dental and oral
hygiene in terms of the role of the minor doctor at MIN Bukloh, Sukamakmur sub-district, Aceh Besar
Regency. Based on initial data obtained by researchers after conducting OHIS examinations on ten
students at MIN Bukloh, they found five students with poor OHIS conditions, 2 with moderate
conditions, and 3 with good conditions. And each class has one little doctor. This research aims to
analyze the relationship between the role of little doctors in the UKGS program and the dental and oral
hygiene status of MIN Bukloh students, Sukamakmur District, Aceh Besar Regency. This research
method is an analytical, cross-sectional research design. Purposive sampling technique. This research
was conducted from 19 August to 20 August 2019 with 43 students of MIN Bukloh, Sukamakmur
District, Aceh Besar Regency, by conducting interviews and then carrying out an OHI-S examination to
see the status of dental hygiene. The results of this research show that there is a relationship between
the role of the minor doctor and the dental hygiene status of FSN Nilsi p=0.018 where the role of the
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minor doctor is still in the poor category with OHI-S poor criteria for 22 people (51.2%). Based on the
research results, it can be concluded that there is a relationship between the role of minor doctors in
the UKGS program and the dental and oral hygiene status of MIN Bukloh students, Sukamakmur
District, Aceh Besar Regency. Minor doctors are recommended to play a more active role in
implementing the UKGS program, especially in maintaining oral hygiene.

Keywords: little doctor; dental hygiene; school dental health business

PENDAHULUAN

Kesehatan adalah keadaan sehat,
baik secara fisik, mental, spiritual
maupun sosial yang memungkinkan
setiap orang untuk hidup produktif
secara sosial dan ekonomis dan upaya
kesehatan merupakan setiap kegiatan
atau  serangkaian kegiatan yang
dilakukan secara terpadu,terintegrasi
dan berkesinambungan untuk
memelihara, meningkatkan derajat
kesehatan masyarakat dalam bentuk
pencegahan penyakit, peningkatan
kesehatan, pengobatan penyakit, dan
pemulihan kesehatan oleh pemerintah
atau masyarakat (1-4).

Usaha kesehatan sekolah
diselenggarakan untuk meningkatkan
kemampuan hidup sehat peserta didik
dalam lingkungan hidup sehat sehingga
peserta didik dapat belajar, tumbuh,
dan berkembang secara harmonis dan
setinggi-tingginya menjadi  sumber
daya manusia yang berkualitas, yang
diselenggarakan ~ melalui  sekolah
formal maupun informal atau melalui
lembaga pendidikan lain. Oleh karena
itu pelayanan kesehatan terhadap
peserta didik di Sekolah Luar Biasa
harus dilaksanakan sama dan setara
seperti yang diberikan pada anak-anak
lainnya. Program Usaha kesehatan gigi
sekolah (UKGS) merupakan usaha
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kesehatan yang sangat relevan dalam
pelaksanaan usaha pencegahan
penyakit gigi dan mulut pada murid
sekolah, UKGS ini di tujukan untuk
memelihara, meningkatkan kesehatan
gigi dan mulut (5-7).

Upaya pemeliharaan kesehatan
gigi dan mulut serta pembinaan
kesehatan ~ gigi  terutama  pada
kelompok  anak  sekolah  perlu
mendapat perhatian khusus sebab pada
usia ini anak sedang menjalani proses
tumbuh kembang. Keadaan gigi
sebelumnya akan berpengaruh
terhadap perkembangan kesehatan gigi
pada usia dewasa nanti. Bila ditinjau
dari berbagai upaya pencegahan karies
gigi melalui kegiatan UKGS (Usaha
Kesehatan Gigi Sekolah) tersebut
seharusnya pada wusia- wusia anak
sekolah dasar memiliki angka karies
rendah, akan tetapi dilihat dari
kenyataan yang ada dan berdasarkan
laporan-laporan penelitian yang telah
dilakukan sebagian besar datanya
menunjukkan adanya tingkat karies
gigi pada anak sekolah yang cukup
tinggi (8—11).

Anak usia sekolah merupakan
sasaran strategis untuk pelaksanaan
program kesehatan, selain jumlahnya
yang besar (30%) dari jumlah
penduduk, mereka juga merupakan
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sasaran yang mudah dijangkau karena
terorganisir dengan baik. Masalah
kesehatan yang dialami peserta didik
sangat kompleks dan bervariasi (6).

usia 12 tahun sangat penting
karena usia ini adalah usia dimana
anak-anak  secara umum  akan
meninggalkan sekolah dasar, sehingga
pada banyak negara, usia ini banyak
digunakan sebagai sampel yang dapat
dengan mudah diperoleh melalui
sistem sekolah. Pada usia ini biasanya
semua gigi permanen telah tumbuh
kecuali gigi molar ketiga. WHO telah
menetapkan berbagai indicator-
indikator ~ dalam  kesehatan  gigi
masyarakat ,antara lain umur anak 5
tahun 90% bebas karies, anak umur 12
tahun mempunyai tingkat keparahan
kerusakan gigi (indeks DMF-T)
sebesar 1 gigi. Pemerintah juga telah
menetapkan berbagai indicator
kesehatan gigi masyarakat,antara lain
adalah def-t < 2,DMF-T< 2, OHI-S <
1,2 dan PTI < 20% (12).

Kunjungan pembinaan ke SD
dan MI, minimal 1x sebulan.
Kunjungan supervisi dan pembinaan ke
Puskesmas oleh koordinator kesehatan
gigi Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota
atau  kunjungan  supervisi  oleh
penanggung jawab program kesehatan
gigi dan mulut Dinas Kesehatan
Propinsi ke Kabupaten/Kota minimal
1x dalam 1 triwulan, dan supervisi dari
penanggung jawab program kesehatan
gigi dan mulut pusat ke daerah
minimal 1 x 1 tahun (13).

Pelaksanaan UKGS oleh tenaga
kesehatan Puskesmas Sukamakmur,
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Kecamatan Sukamakmur Kabupaten
Aceh Besar dilakukan rutin tiap
tahunnya  oleh  petugas UKGS
puskesmas Sukamakmur. Dari data
skrining yang diperoleh dari UKGS
yang di lakukan oleh Petugas
puskesmas  Sukamakmurmur pada
Tahun 2014 menunjukkan hasil rata-
rata kebersihan gigi dan mulut dari 3
sekolah yang dilaksanakan UKGS
yaitu MIN Bukloh, MIN Jeurka 1 dan
MIN Jeurka 2 menunjukkan bahwa
sekolah dengan tingkat karies terburuk
terdapat pada MIN Bukloh.

Program UKGS ini dilaksanakan
2 tahap pertahun oleh puskesmas
Sukamakmur, pada tahap pertama
pihak puskesmas lakkukan pembinaan
terhadap peserta didik dan guru, pada
tahap  kedua  pihak  puskesmas
melakukan pelaksanaan progam UKGS
dengan dibantu oleh guru dan dokter
kecil yang telah menyelesaikan
pembinaan pada tahap pertama.
Didalam program UKGS terdapat guru
dan dokter kecil sebagai pembimbing
murid dalam menjaga kesehatan
giginya disekolah, yang terdiri dari 1
orang guru olahraga dan 10 orang
dokter kecil yang bertugas untuk
membimbing seluruh murid disekolah
tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini  bersifat
Analitik, yaitu untuk mengetahui
hubungan peran dokter kecil dalam
program  UKGS dengan  status
kebersihan gigi dan mulut pada murid
MIN Bukloh Kecamatan Sukamakmur
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Kabupaten Aceh Besar. Populasi dalam
penelitian ini yaitu murid kelas V MIN
Bukloh yang sudah terpapar program
UKGS vyang berjumlah 45 orang
murid.Sampel pada penelitian ini
menggunakan teknik Purposive
Sampling, yaitu penarikan sampel
berdasarkan  pertimbangan peneliti
yaitu siswa yang sudah lama terpapar
program UKGS yaitu pada kelas V
MIN Bukloh. Tetapi pada penelitian ini
sampel hanya berjumlah 43 orang
karena 2 orang murid kelas V
merupakan dokter kecil. Instrumen
penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah  Kuesioner,
diagnosa set dan kartu status pasien.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi frekuensi
karakteristik responden

Variabel n %
Jenis Kelamin
Perempuan 21 48,8
Laki-laki 22 51,2
Peran Dokter Kecil
Baik 10 23,3
Kurang Baik 33 76,7
OHI-S
Baik 3 7
Sedang 16 37,2
Buruk 24 55,8

Tabel 2. Hubungan peran dokter kecil dengan status kebersihan gigi dan mulut

Peran . OHI-S Total uil
Dokter Kecil Baik Sedang Buruk Statistik
n % n % n % n %
Baik 2 47 6 14 2 47 10 23,3
Kurang Baik 1 23 10 233 22 512 33 76,7 0,018
Total 3 7 16 37,2 24 55,8 43 100

Tabel 1 menunjukkan bahwa
mayoritas murid berjenis kelamin laki-
laki sebesar 51,2%, peran dokter kecil
kurang baik sebesar 76,7%dan OHI-S
pada kategori buruk sebesar 55,8%.
Tabel 2 tentang hubungan peran dokter
gigi dalam nilai yang paling menonjol
adalah peran dokter kecil yang kurang
baik dengan kriteria OHI-S buruk yaitu
sebanyak 22 orang (51,2%) dengn uji
statistik chi- square diperoleh nilai p-
value =0,018 (p<0,05), dimana
terdapat hubungan antara peran dokter
gigi dalam program UKGS dengan
status kebersihan gigi dan mulut
terhadap murid kelas V di MIN Bukloh

Copyright © 2023 Author

Kecamatan Sukamakmur Kabupaten
Aceh Besar.

Penulis berasumsi bahwa
buruknya status kebersihan gigi dan
mulut pada murid dikarenakan
kurangnya perilaku menjaga
kebersihan gigi dan mulut yaitu salah
satunya dengan menyikat gigi yang
baik dan benar. Dokter kecil berperan
dalam program UKGS vyaitu salah
satunya  dengan mengajak  dan
mendorong murid lainnya untuk
menjaga kesehatan gigi dan mulut.
Dokter kecil juga berperan dalam
membantu  murid lainnya untuk
menyikat gigi dengan baik dan benar.
Jika dokter kecil memiliki peran
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kurang baik maka program UKGS
tidak berjalan dengan lancar dan murid
tidak mengetahui bagaimana cara
memelihara kebersihan gigi dan mulut.
Semakin baik peran dokter kecil maka
semakin baik pula status kebersihan
gigi dan mulut murid, begitu pula
sebaliknya semakin kurang baik peran
dokter kecil maka semakin buruk pula
status kebersihan gigi dan mulut.
Dokter kecil merupakan siswa
yang memenuhi kriteria dan telah
dilatih ikut melaksanakan sebagian
usaha pemerintah dan peningkatan
kesehatan terhadap diri sendiri, teman,
keluarga dan lingkungannya. Dokter
kecil merupakan bagian dari Usaha
Kesehatan Sekolah dan juga kesehatan
masyarakat yang dijalankan di sekolah.
Dokter kecil dilaksanakan dengan
tujuan agar siswa dapat menolong
dirinya sendiri dan orang lain untuk
hidup sehat, dan murid dapat membina
teman-temannya dan berperan sebagai
promotor dan  motivator dalam
menjaga usaha kesehatan terutama
kesehatan gigi serta dapat membantu
guru, keluarga dan masyarakat di
sekolah dalam menjalankan usaha
kesehatan gigi sekolah (14-16).
Penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Setiawan et al. (2014)
tentang kesehatan gigi dan mulut pada
murid-murid  kelas I-VI ~ SDN
Kecamatan Palaran Kotamadya
Samarinda Provinsi Kalimantan Timur
yang menunjukkan bahwa murid-
murid yang mendapatkan penyuluhan
dan pelatihan menyikat gigi yang baik
dan benar berpengaruh terhadap
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kebersihan gigi dan mulut mereka. Hal
ini berarti proses belajar yang mereka
dapat melalui program penyuluhan dan
pelatihan  yang  diberikan  dapat
dimengerti dan dipraktekkan dalam
keseharian murid-murid.

Menurut Potter dan Perry (2005)
mengatakan bahwa menyikat gigi
merupakan dasar untuk program oral
hygiene yang efektif. Hal ini sesuai
dengan teori Notoatmodjo (2012)
menyatakan pengetahuan mengenai
kesehatan akan berpengaruh terhadap
perilaku sebagai hasil jangka panjang
dari pendidikan kesehatan.

Menurut hasil penelitian
Setiawan et al. (2014) menyatakan
tingkat OHI-S murid sekolah untuk
kelompok UKGS aktif dengan kategori
baik ada 8 orang (35%), kategori
sedang ada 15 orang (65%) dan tidak
ada yang masuk kedalam Kkategori
buruk.

Sekolah  harus meningkatkan
pelaksanaan program sesuai dengan
indikator yang mendasari diantaranya
adalah: (1) Pendidikan Kesehatan, (2)
Pelayanan Kesehatan, (3) Lingkungan
Kehidupan Sekolah Sehat, (4) Promosi
Kesehatan, (5)  Penyelenggaraan
Kesehatan Sekolah, sehingga progam
Dokter Kecil dapat berfungsi dengan
baik. Jelas bahwa program Dokter
Kecil turut serta dalam penyebaran
pengetahuan yang dimiliki oleh guru
atau pembina UKGS. Jadi program
Dokter Kecil bukan hanya suatu
tindakan untuk membantu
menyembuhkan orang sakit, karena
penyebuhan orang sakit cukup dengan
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Abstrak

Rampan karies adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan sebagian besar atau
semua gigi susu yang mengalami kerusakan (karies) secara luas dan berkembang dengan cepat.
Berdasarkan hasil pemeriksaan yang peneliti lakukan di desa Lamreung kec. Darul imarah kab. Aceh
Besar tahun 2019 dari 50 anak diperoleh hasil bahwa 80% anak balita menderita rampan karies.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan ibu tentang rampan karies
pada balita di desa Lamreung Kec. Darul imarah kab. Aceh besar tahun 2019. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif yang dilaksanakan di desa Lamreung Kec. Darul imarah kab. Aceh
besar tahun 2019 pada tanggal 15 Maret sampai 20 Maret 2019. Populasi dalam penelitian ini seluruh
ibu yang mempunyai balita yaitu 50 ibu. Sampel pada penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu tentang rampan karies pada anak
balita didesa Lamreung dengan kategori baik berjumlah 30 orang (60%) sedangkan kategori kurang
baik berjumlah 20 orang (40%). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengetahuan
ibu tentang rampan karies pada balita di desa Lamrheung berkategori baik. Di sarankan kepada ibu
yang mempunyai anak balita untuk selalu menjaga kebersihan gigi dan mulut anaknya, karena
kesehatan gigi dan mulut sangat mempengaruhi kesehatan tubuh pada umumnya.

Kata kunci: Rampan karies; Pengetahuan Ibu; Balita

Abstract

Rampant caries is a term used to describe a condition where most or all of the milk teeth are
extensively damaged (caries) and develop rapidly. Based on the results of examinations carried out by
researchers in Lamreung village, sub-district. Darul Imarah district. Aceh Besar in 2019 from 50
children, the results showed that 80% of children under five suffered from caries rampancy. The aim of
this research is to determine the description of mothers' knowledge about the prevalence of caries in
toddlers in Lamreung village, Kec. Darul Imarah district. Aceh Besar in 2019. This research used a
descriptive method which was carried out in Lamreung village, Kec. Darul Imarah district. Aceh Besar
in 2019 from March 15 to March 20 2019. The population in this study were all mothers who had
toddlers, namely 50 mothers. The sample in this study used a purposive sampling technique. The results
of the research showed that mothers' knowledge about the prevalence of caries in children under five in
Lamreung village was in the good category of 30 people (60%) while the less good category was 20
people (40%). Based on the research results, it can be concluded that mothers' knowledge about the
prevalence of caries in toddlers in Lamrheung village is in the good category. It is recommended for
mothers who have children under five to always maintain the cleanliness of their children's teeth and
mouth, because dental and oral health greatly affects body health in general.

Keywords: Rampant caries; Mother's Knowledge; Toddler
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PENDAHULUAN mengedot air susu atau cairan manis

Rampan karies adalah penyakit
infeksi pada gigi yang bersifat akut,dan
berkembang dengan cepat yang
awalnya terjadi pada sepertiga servikal
gigi insisivus maksila sulung dan pada
akhirnya akan merusak gigi secara
keseluruhan, kavitas karies berwarna
putih sampai kekuningan, jaringan
karies lunak,sering terjadi pada anak
usia 3-5 tahun. Karies rampan ini
sering ditemukan ketika anak-anak
mengonsumsi  minuman susu atau
cairan manis lainnya melalui botol
pada waktu tidur sehingga cairan
minuman tersebut tegenang didalam
mulut dalam waktu yang lama. (Jeffrey
, 2016., Mariati, 2015)

Hal ini sesuai dengan pendapat
Endang (2014) bahwa rampan karies
disebabkan oleh gizi makanan, macam-
macam makanan, kebersihan gigi dan
kepekaan air ludah. Faktor utama
penyebab rampan karies antara lain
makanan/minuman yang manis dan
bisa menyebabkan terjadinya
fermentasi  karbohidrat,  misalnya
coklat, permen, susu formula, jus dan
kurang memperhatikan kesehatan gigi
dan mulut atau dengan kata lain kurang
menggosok gigi.

Kondisi yang memperparah
terjadinya karies pada anak prasekolah
adalah karena ketidakpahaman orang
tua  terhadap  penyebab  utama
terjadinya rampant karies tersebut.
Rampant karies disebabkan karena
terpaparnya gigi oleh cairan manis
dalam jangka waktu lama. Lamanya
larutan tersebut berada didalam rongga
mulut seperti anak ketika tidur sambil

Copyright © 2023 Author
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lainnya menggunakan botol yang akan
memperparah  terjadinya  rampant
karies.

Upaya pemeliharaan kesehatan
gigi pada anak balita seperti mengatur
pola makan yang sehat serta
menguatkan  gigi, menyikat gigi
dengan baik dan benar, menyikat gigi
setelah makan dan menjelang tidur,
hindari kebiasaan buruk seperti suka
menghisap jari dan mengigit ujung
kuku dan upayakan memeriksakan
kesehatan gigi secara teratur ke dokter
gigi 3 bulan sekali guna mengontrol
kesehatan gigi balita (Syarifudin.
2011).

Pengetahuan orang tua akan
pemeliharaan kesehatan gigi pada anak
usia dini  mempengaruhi  kondisi
rongga mulut anak. Upaya kesehatan
gigi perlu ditinjau dari aspek
lingkungan, pengetahuan, pendidikan,
kesadaran masyarakat dan penanganan
kesehatan gigi termasuk pencegahan
dan perawatan tetapi sebagian besar
orang mengabaikan kondisi kesehatan
gigi secara keseluruhan. Perawatan
gigi dianggap tidak terlalu penting,
padahal manfaatnya sangat vital dalam
menunjang kesehatan dan penampilan
(Agusta et al., 2014).

Hasil penelitian  Widyanto
(2014) menunjukkan bahwa peran
orang tua mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap karies gigi pada
anak prasekolah, dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa sebagian besar
anak mengalami karies gigi yang
disebabkan karena peran orang tua
yang kurang, untuk  mencegah
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terjadinya karies maka peran orang tua
sangat dibutuhkan. Peran orang tua
sangat penting terhadap derajat
kesehatan gigi, terutama untuk karies
gigi, maka diperlukan pendekatan
khusus dalam bentuk perilaku positif).

Pola asuh orang tua khususnya
ibu berperan penting dalam merubah
kebiasaan yang buruk bagi kesehatan
gigi anak. Sikap, perilaku dan
kebiasaan orang tua selalu dilihat,
dinilai, dan ditiru oleh anaknya yang
kemudian semua itu secara sadar atau
tidak sadar akan diresapi dan menjadi
kebiasaan pula bagi anak- anaknya
(Dwi, 2010 cit Rompis dkk, 2016).

Berdasarkan hasil survei Riset
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun
2018 menyatakan bahwa terdapat
peningkatanproporsi masalah
kesehatan gigi dan mulut di Indonesia
56,7 persen dan yang mendapatkan
pelayaan dari tenaga medis gigi
sebesar 10,2 persen dan 56 persen di
Aceh proporsi masalah kesehatan gigi
dan mulut dengan pelayanan dari
tenaga medis gigi sebesar 16 persen.

Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti dari puskesmas
Darul Imarah Kecamatan Darul
Imarah pada bulan Februari- Maret
menjelaskan  bahwa terdapat 20
kunjungan anak usia 3-5 tahun yang
mengalami  rampan  karies. Dan
berdasarkan hasil pemeriksaan gigi
pada 50 balita yang berumur 3-5 tahun
digampong Lamreung kecamatan
Darul Imarah diperoleh 80% anak
menderita rampan karies artinya rata-
rata balita sudah mengalami Karies
gigi dengan jumlah 4 gigi per anak
atau lebih. Dari masalah diatas, maka
penulis  merasa tertarik  untuk
meneliti Gambaran Pengetahuan Ibu
Tentang Rampan Karies pada Balita
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digampong Lamreung kecamatan

Darul Imarah”.

METODE PENELITIAN

Jenis rancangan penelitian ini
adalah penelitian deskriptif jenis survei
dengan tujuan untuk mengetahui
gambaran mengenai gambaran
pengetahuan ibu tentang rampan karies
pada balita. Populasi dalam penelitian
ini adalah jumlah seluruh ibu-ibu yang
mempunyai balita di desa Lamrheung
kec. Darul imarah kabupaten Aceh
Besar tahun 2019 adalah 92 orang.
Sampel dalam penelitian ini diambil
dengan metode Purposive Sampling
yaitu 50 orang ibu yang memiliki
balita.

Instrument yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
kuesioner. Pengolahan Data dalam
penelitian  ini  dilakukan  dengan
Editing, Coding, dan Tabulating.
Analisa data didapat dari hasil ukur
kuesioner secara deskribtif dengan
menghitung persentase setiap variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan pada
tanggal 15 Maret s/d 20 Maret tahun
2019 di desa Lamrheung Kecamatan
Darul imarah Kabupaten Aceh Besar.
Sampel pada penelitian ini adalah ibu-
ibu yang memiliki balita sebagai
responden serta kuesioner yang di
berikan pada 50 ibu anak.

1. Data umum

Distribusi  pada  responden
berdasarkan pendidikan dapat di lihat
pada tabel di bawah ini:

| 157


http://josi.ft.unand.ac.id/

Vol . 15
No. 1
Maret 2022
HIim. 70-78

Online version available in :
http://ejournal.poltekkesaceh.ac.id

P-ISSN 1978-631X

E-ISSN 2655-6723

Publication of Poltekkes

Kemenkes Aceh

Tabel 1. Distribudi Frekuensi pada
Responden Berdasarkan Pendidikan
Ibu di Desa Lamreung Kecamatan
Darul Imarah Kabupaten Aceh
Besar Tahun 2019

No

Pernyataan

Frekuensi

Persentase

diberikan
susu botol

No | Pendidikan | Kategori | Frekuensi | %

1 | SD, SMP | Rendah 9 18%

2 SMA Sedang 27 54%

3 | Diploma/ | Tinggi 14 28%
Sarjana

Total 50 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat
dilihat bahwa pendidikan ibu anak
yang kategori sedang 27 orang (54%).

2. Data khusus

Distribusi  responden  dilihat
dari jawaban benar dapat dilihat pada
tabel dibawah ini:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi pada
Responden Berdasarkan Jawaban
Benar dari Kuesioner pada Ibu
Balita Desa Lamreung Kecamatan
Darul Imarah Kabupaten Aceh
Besar Tahun 2019

Ibu
mengetahui
kebiasaan
apa yang
dapat
menyebabk
an gigi
berlubang
pada gigi
balita

a.36
b.8
c.6

a.72%
b.16%
€.12%

Ibu
mengetahui
manfaat
menggosok
gigi pada
anak setelah
anak
minum susu

a.48
b.0
c.2

a.96%
b.0
c.4%

lbu
mengetahui
salah satu
hal yang
harus
diperhatika
n dalam
pemberian
susu botol
adalah

a.13
h.24
c.13

a.26%
b.48%
€.26%

lbu
mengetahui
cara untuk
mencegah
terjadinya
rampan
karies

a. 8
b.8
c.34

a.16%
b.16%
c.68%

No| Pernyataan |Frekuensi |Persentase

1| lbu a.19 a.38 %
mengetahui | b.16 b.32%
tentang c.15 €.30%
kerusakan
gigi pada
anak

2 | lbu a.39 a.78%
mengetahui | b.7 b.14%
akibat c4 c.8%
apabila
anak sering
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Ibu
mengetahui
cara

a.25
b.15
c.10

a.50%
b.30%
c.20%
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No| Pernyataan | Frekuensi |Persentase No| Pernyataan | Frekuensi |Persentase
membersih terkena
kan gigi rampan
anak agar karies
tidak 13| lbu a.12 a.24%
terkena mengetahui | b26 b.52%
rampan tindakan c.12 c.24%
karies yang
8 | lbu a.5 a.10% dilakukan
mengetahui | b18 b36% pada balita
waktu yang | c.27 c.54% apabila gigi
tepat untuk berlubang
menyikat sudah
gigi anak mengenai
9 | lbu a.45 a.90% akar dan
mengetahui | b. 2 b.4% berpeluang
akibatdari | c.3 €.6% menjadi
tidak infeksi
menjaga 14 | lbu a.l12 a.24%
gigi anak mengetahui | b.16 b.32%
yang sudah tujuan c.22 c.44%
terkena dilakukann
rampan ya
karies perawatan
10 | Ibu a.13 a.26% sisa akar
mengetahui | b. 12 b24% pada gigi
waktu yang | c.25 ¢.50% anak balita
tepat untuk
memeriksak Berdasarkan tabel diatas dapat
an gigi dilihat bahwa dari 50 responden yang
11| lbu a. 44 a.88% benar menjawab pertanyaan manfaat
mengetahui | b. 2 b.4% menggosok gigi pada balita sebanyak
perlukah c.4d c.8% 48 orang (96%), responden yang benar
gigi yang menjawab pertanyaan akibat dari tidak
berlubang menjaga gigi anak yang sudah terkena
itu dirawat rampan Kkaries sebanyak 45 orang
12 | lbu a.21 a.42% (90%), responden  yang  benar
mengetahui | b.22 b.44% menjawab pertanyaan ibu mengetahui
tindakan c.7 c.14% tujuan dilakukannya perawatan sisa
pada gigi akar pada gigi anak balita paling
yang sedikit yaitu 12 orang ( 24 %) dan
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responden  yang  benarmenjawab
pertanyaan tindakan yang dilakukan
pada balita apabila gigi berlubang
sudah mengenai akar dan berpeluang
menjadi infeksi paling sedikit yaitu 12
orang (24%).

3. Data pengetahuan responden

Distribusi  pada  responden
berdasarkan pengetahuan dapat dilihat
pada tabel 3 di bawah ini:

Tabel 3. Distribusi Frekuensi pada
Responden terhadap Pengetahuan
Ibu Balita tentang rampan Karies
Balita Desa Lamreung Kecamatan
Darul Imarah Kabupaten Aceh
Besar Tahun 2019

No [Pengetauan ibu Frekuensi | Persentase%
Baik 30 60 %
Kurang baik 20 40%
Total 50 100%

Berdasarkan tabel 3 dapat
dilihat bahwa pengetahuan ibu dalam
kategori baik berjumlah 30 orang (60
%). Berdasarkan penelitian yang
dilakukan pada tanggal 15 s/d 20
terhadap 50 ibu  (responden)
didesa Lamreung Kecamatan Darul
Imarah Kabupaten Aceh Besar Tahun
2019 dapat diketahui bahwa tingkat
pengetahuan ibu tentang rampan karies
paling banyak berada pada kategori
baik berjumlah 30 Orang (60%).
Menurut asumsi peneliti pengetahuan
ibu yang baik didasari  oleh
pengalaman orang tua anak dalam
memperoleh informasi tentang
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kesehatan gigi anak dari media massa,
penyuluhan, atau informasi dari tenaga
kesehatan, informasi yang diterima ibu
secara tidak sadar dapat meningkatkan
pengetahuan ibu tentang kesehatan gigi
anak. Hal ini yang mempengaruhi
tingkat pengetahuan orang tua tentang
rampan karies pada balita tersebut
menjadi baik.

Hal tersebut didukung dari
hasil jawaban pengetahuan ibu dimana
terdapat 96% ibu sudah
mengetahui tentang manfaat
menggosok gigi pada anak setelah
minum susu dan tentang kebiasaan
yang dapat menyebabkan rampan
karies. Dari hasil tersebut
menunjukkan bahwa pengetahuan ibu
tentang  rampan  karies  dapat
dikategorikan baik. Walaupun (96%)
responden yang mengetahui tentang
kebiasaan yang dapat menyebabkan
rampan karies, akan tetapi pengetahuan
tersebut hanya sekedar mengetahui
kesehatan gigi dan mulut saja belum
mencapai tahap aplikasi (application).
Pendidikan  mempengaruhi  proses
belajar, semakin tinggi pendidikan
seses orang semakin mudah orang
tersebut untuk menerima informasi,

semakin banyak informasi
semakinbanyakpula pengetahuan yang
didapat tentang kesehatan

(Notoatmodjo, 2014). Pengetahuan
sangat erat  kaitannya  dengan
pendidikan dimana diharapkan
seseorang yang berpendidikan tinggi
maka rang tersebut akan semakin luas
pula pengetahuannya. (Robiwala,2011)
menyatakan  bahwa  terbentuknya
pengetahuan ibu dipengaruhi oleh
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tingkat pendidikan. Tingkat pendidikan
ibu berpengaruh terhadap terbentuknya
pola pikir yang terbuka terhadap hal
baru. Adanya berbagai
informasi,wawasan dan konsep baru
yang diperoleh ibu akan meningkatkan
pengetahuan ibu.

Pengetahuan merupakan hasil
dari tahu dan ini terjadi setelah orang
melakukan  penginderaan terhadap
suatu objek tertentu. Pengindraan
terjadi melalui pancaindra manusia,
yakni indra penglihatan, pendengaran,
penciuman, rasa, dan raba.
Pengetahuan manusia sebagian besar
diperoleh melalui mata dan telinga.
Pengetahuan atau kognitif merupakan
domain membentuk tindakan
seseorang (over behaviour)
(Notoatmodjo, 2012).

Sebagai seorang ibu seharusnya
memiliki  pengetahuan  mengenai
pendidikan kesehatan gigi yang baik
terutama di dalam pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut anak,
sehingga kesehatan gigi dan mulut
anak dapat baik. pada anak-anak yang
mempunyai kebiasaan minum susu
dalam dot atau minuman manis
lainnya, ini akan  mendukung
terjadinya penyebab rampan Karies
pada anak (Anthoni, 2012)

Berdasarkan penelitian
(Mariati, 2015) menjelaskan bahwa
Setelah balita diberi makan, bersihkan
gusi anak dengan kain atau lap bersih,
bersihkan atau sikat gigi anak jika
giginya sudah erupsi, menyikat gigi
pagi hari dilakukan setelah sarapan
bukan saat mandi pagi. Karena kalau
sikat gigi sebelum sarapan nanti
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setelah selesai sarapan pasti malas
untuk sikat gigi lagi. Sedangkan waktu
menyikat gigi malam hari adalah
sebelum tidur, bukan setelah makan
malam. Hal ini disebabkan karena Sisa
makanan yang dibiarkan selama 12
jam lebih tanpa dibersihkan sama
dengan mengundang bakteri bertamu
dan membuat lubang gigi.

Hasil penelitian ini  sesuai
dengan penelitian Remita,dkk (2005)
tentang “ hubungan antara tingkat
pendidikan dan pengetahuan ibu
tentang gambaran kebersihan gigi dan
mulut “ yang menunjukkan bahwa
pendidikan ibu signifikan dengan
pengetahuan ibu tentang kebersihan
gigi dan mulut. Penelitian ini tidak
menunjukkan adanya responden yang
memiliki pengetahuan kurang. Hal ini
disebabkan adanya kemudahan
memperoleh informasi pengetahuan
tentang karies  gigi sehingga
menyebabkan sebahagian besar
responden memiliki tingkat
pengetahuan yang baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dapat di simpulkan bahwa
dari 50 responden yang melakukan
pengisian kuesioner terlihat bahwa
pengetahuan ibu tentang rampan karies
pada balita yang kategori baik
berjumlah 30 orang (60%).

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan dapat disarankan
bahwa diharapkan kepada ibu yang
mempunyai balita didesa lamreung
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kec. Darul imarah Kab. Aceh Besar
agar dapat meningkatkan pengetahuan
tentang karies gigi pada anak dengan
memperbanyak  informasi-informasi
tentang kesehatan, mengikuti
penyuluhan-penyuluhan tentang
kesehatan gigi pada anak sehingga ibu
dapat menjaga dan  mencegah
terjadinya penyakit gigi pada anak.

Bagi Instansi Kesehatan di
Puskesmas  Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber
informasi  bagi petugas kesehatan,
memberikan  penyuluhan  tentang
kesehatan gigi pada anak dan
melakukan pemeriksaan gigi rutin
setiap 6 bulan sekali dengan alasan
masih banyak ditemui karies pada
anak prasekolah didesa Lamreung kec.
Darul Imarah.

UCAPAN TERIMA KASIH

Terimakasih saya ucapkan kepada
seluruh yang terlibat dalam membantu
penulis terutama untuk ibu-ibu yang
memiliki balita di desa Lamrheung
Kecamatan Darul imarah Kabupaten
Aceh Besar.
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Abstrak

Pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut bagi pengguna orthodonti cekat sangat penting karena akan
mempengaruhi tingkat keberhasilan dan lamanya perawatan orthodonti yang dilakukan, sehingga
pemakaian alat orthodonti cekat dapat menyebabkan impaksi makanan yang berakibat lanjut terjadinya
penumpukan plak dan karang gigi. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai
pengetahuan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut dengan status kebersihan gigi dan mulut pada
pengguna orthodonti cekat. Manfaat penelitian yaitu untuk mendapatkan informasi tentang
pengetahuan pemeliharaan kebersihan gigi dan mulut dengan status kebersihan gigi dan mulut pada
pengguna orthodonti cekat, dengan rancangan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
deskriptif dengan jenis studi literatur yaitu systematic review. Pengetahuan kebersihan gigi dan mulut
yang baik akan mempengaruhi seseorang dalam memelihara kebersihan gigi dan mulutnya sehingga
dapat meningkatkan kebersihan gigi dan mulut yang optimal serta dapat meningkatkan derajat
kesehatan gigi dan mulut.

Kata kunci: kebersihan gigi; kebersihan mulut; orthodonti

Abstract

Maintaining oral hygiene for users of fixed orthodontics is very important because it will affect the
success rate and length of orthodontic treatment carried out, so using fixed orthodontic devices can
cause food impaction, resulting in further plaque and tartar buildup. This study aims to provide an
overview of dental and oral hygiene maintenance knowledge and the status of dental and oral hygiene
among users of fixed orthodontics. The benefit of the research is to obtain information about knowledge
of dental and oral hygiene maintenance and the status of dental and oral hygiene among users of fixed
orthodontics, with the design used in preparing this thesis being descriptive with the type of literature
study, namely a systematic review. Knowledge of good dental and oral hygiene will influence a person
in maintaining dental and oral hygiene to improve optimal dental and oral hygiene. It can improve the
level of dental and oral health.

Keywords: dental hygiene, oral hygiene,; orthodontics

PENDAHULUAN
Kesehatan gigi dan mulut

Pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulut merupakan satu upaya dalam

merupakan bagian dari kesehatan tubuh
yang tidak dapat dipisahkan satu
dengan yang lainnya sebab kesehatan
gigi dan mulut akan mempengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan.
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meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
(1). Gigi merupakan salah satu bagian
tubuh yang berfungsi untuk
mengunyah, berbicara dan
mempertahankan bentuk muka.
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Mengingat kegunaannya yang demikian
maka penting untuk menjaga kesehatan
gigi dan mulut sedini mungkin agar
dapat bertahan lama dalam rongga
mulut (2).

Kesehatan gigi dan mulut
masyarakat Indonesia masih jauh dari
harapan, hal ini terlihat dari penyakit
gigi dan mulut yang masih diderita oleh
90% penduduknya. Penyakit gigi dan
mulut yang banyak diderita adalah
penyakit periodontal dan karies gigi
(2). Penelitian mengenai gambaran
tingkat pengetahuan kebersihan mulut
pada siswa sekolah menengah atas
(SMA) pengguna ortodonti di Banda
Aceh, hasilnya menunjukkan sebesar
58,6% pengetahuan cukup, 31%
pengetahuan  kurang, dan 10,3%
pengetahuan baik (3).

Pengetahuan adalah hasil “Tahu”
dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan suatu objek tertentu.
Pengetahuan atau kognitif merupakan
pengindraan dominan yang sangat
penting untuk terbentuknya tindakan
seseorang  (over  behavior)  (4).
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
merupakan  segala sesuatu  yang
diketahui berkaitan dengan
pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut.
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
dapat berupa pengetahuan mengenai
pola makan yang baik untuk gigi,
menyikat gigi dan kunjungan rutin
pemeriksaan gigi dan  mulut.
Pengetahuan kesehatan gigi dan mulut
berhubungan erat dengan perilaku anak
dalam hal menjaga kesehatan gigi dan
mulut (5).
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Pemeliharaan kebersihan gigi dan
mulut adalah memelihara kebersihan
gigi dan mulut dari sisa makanan dan
kotoran lain yang berada didalam mulut
dengan tujuan agar gigi tetap sehat (6).
Upaya pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut antara lain meliputi tindakan
menyikat gigi dan berkumur-kumur
dengan  larutan  fluor.  Tindakan
menyikat gigi merupakan hal yang
utama dalam upaya pemeliharaan
kesehatan gigi dan mulut. Untuk
melakukan tindakan ini dibutuhkan
kemampuan motorik, sehingga peran
orang tua dibutuhkan menjelaskan,
memberi contoh, membimbing serta
mendorong anak untuk memiliki
perilaku yang baik dan diharapkan (7).

Perawatan orthodonti bertujuan
mendapatkan penampilan dentofasial
yang baik secara fungsional maupun
estetika (8). Perawatan orthodonti
bertujuan memperbaiki gigi geligi
untuk memperoleh oklusi yang optimal
dengan adaptasi fisiologis dan fungsi
pengunyahan  yang  baik,  serta
perbaikan estetis wajah 9).
Kepopuleran  perawatan orthodonti
tidak hanya bertujuan untuk
memperbaiki fungsi, tetapi untuk estetis
yang meningkatkan rasa percaya diri
(10).

Hasil Penelitian yang dilakukan
oleh Al-Anezi dan Harradine di
Amerika menunjukkan bahwa pemakai
alat orthodonti cekat merupakan salah
satu faktor risiko terbentuknya plak
(11). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh Atassi dan Awartani (2010) di
Arab Saudi menunjukkan bahwa 60%
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pasien pemakai alat orthodonti cekat
memiliki tingkat kebersihan gigi dan
mulut yang buruk yang disebabkan oleh
masih kurangnya menjaga kebersihan
gigi dan mulut khususnya pada
pemakai alat orthodonti cekat.

Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan ~ gambaran = mengenai
pengetahuan pemeliharaan kebersihan
gigi dan mulut dengan status
kebersihan gigi dan mulut pada
pengguna orthodonti cekat.

METODE PENELITIAN

Rancangan  yang  digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif
dengan jenis studi literatur yaitu
systematic ~ review. Proses  yang
digunakan untuk melakukan sistematik
review adalah reviewer mencari
beberapa artikel jurnal penelitian yang
dipublikasi  melalui ~ data  base
elektronik. Adapun data base elektronik
yang digunakan antara lain: Google
Scholar, ProQuest, CINAHL dan
Springerlink.  Kata  kunci  yang
digunakan adalah untuk jurnal dalam
bahasa indonesia dan bahasa inggris

yaitu “pemeliharaan gigl’,
‘pemeliharaan mulut’, dan
“orthodonti”.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemeliharaan kesehatan gigi dan
mulut merupakan salah satu upaya
meningkatkan kesehatan gigi dan mulut
(13). Salah satu penyebab seseorang
mengabaikan masalah kesehatan gigi
dan mulutnya adalah faktor
pengetahuan tentang kebersihan gigi
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dan mulut yang kurang baik.. Hal itu
dilandasi oleh kurangnya pengetahuan
dan  kesadaran akan pentingnya
pemeliharaan gigi dan mulut (14-16).
Pengguna alat orthodonti sangat
rentan mengalami kebersihan mulut
yang buruk. Hal ini dipengaruhi oleh
komponen-komponen pada alat
orthodonti yang sulit dibersihkan
sehingga terjadi akumulasi plak. Resiko
yang timbul akibat kebersihan mulut
yang buruk dapat meningkatkan
terjadinya  karies  dan
periodontal lainnya (17-19).
Berdasarkan hasil pemeriksaan
awal terhadap 124 siswa SMU di
Denpasar yang menggunakan alat
orthodonti cekat yang telah dilakukan
pada penelitian ini maka rata-rata
akumulasi plak yang dinilai dengan

penyakit

mengukur Plak Indeks adalah sebesar
1,6 dengan kriteria sedang. Untuk
mencegah terjadinya akumulasi plak
salah satunya adalah menyikat gigi
dengan benar. Kebersthan mulut
dipengaruhi oleh perilaku pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut pada masing-
masing individu. Dari hasil pengamatan
awal terhadap 124 siswa SMU yang
menggunakan alat ortodonti cekat
menunjukkan perilaku
menyikat gigi dengan benar adalah 28,1
membuktikan bahwa responden
memerlukan bimbingan dalam
menyikat gigi dengan benar (20).

Status kesehatan seseorang atau
masyarakat, termasuk kesehatan gigi

rata-rata

dan mulut, dipengaruhi oleh empat
faktor penting yaitu  keturunan,
lingkungan (fisik, biologi, sosial),
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perilaku dan pelayanan kesehatan.
Pendidikan kesehatan gigi merupakan
metode untuk memotivasi pasien agar
membersihkan mulut mereka dengan
efektif. Pendekatan ini sebaiknya tidak
dianggap sebagai instruksi dokter tetapi
lebih merupakan dorongan atau ajakan
agar pasien sadar akan pentingnya
kebersihan mulut. Kebiasaan menjaga
kesehatan gigi dan mulut dengan cara
menyikat gigi 2 kali sehari waktu pagi
dan sebelum tidur. Dengan berbagai
macam cara tekhnik yang bisa
digunakan (21-25).

Kesehatan gigi dan mulut
merupakan bagian dari kesehatan tubuh
yang tidak dapat dipisahkan satu dan
lainnya karena akan memengaruhi
kesehatan tubuh secara keseluruhan.
Alat orthodonti cekat memiliki desain
yang lebih sulit untuk dibersihkan
dibandingkan dengan alat orthodonti
lepasan, sehingga pasien pengguna alat
orthodonti cekat lebih sulit untuk
memelihara kebersihan mulut selama
perawatan dan kurangnya pengetahuan
tentang kebersihan gigi dan mulut.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Status kebersihan gigi dan mulut
siswa/i pengguna alat orthodonti cekat
di SMA Negeri 7 Manado tergolong
pada kriteria sedang (26).

Menurut penelitian Herwanda et
al. (2016) bahwa penelitian dilakukan
di SMAN 4 Kota Banda Aceh, jumlah
subjek dalam penelitian ini sebanyak 96
siswa yang diambil menggunakan
metode non probability sampling
dengan teknik purposive sampling,
yaitu pengambilan subjek
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berdasarkankriteria peneliti dan
memenuhi kriteria inklusi penelitian.
Penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengetahui tingkat pengetahuan remaja
usia 15-17 tahun di SMAN 4 Kota
Banda Aceh terhadap efek samping
pemakaian alat orthodonti cekat.
Lingkungan berpengaruh
terhadap proses masuknya pengetahuan
ke dalam individu yang berada dalam
lingkungan, hal ini terjadi karena
adanya interaksi antar sesama individu
dalam  suatu  lingkungan.  Pada
penelitian  ini, mayoritas  subjek
mengaku pengetahuan yang mereka
dapatkan  tentang efek samping
pemakaian alat orthodonti cekat berasal
dari teman mercka yang sedang atau
pernah menjalani perawatan orthodonti
cekat dibandingkan dari sumber
pengetahuan lainnya seperti media
elektronik dan media cetak. Hal ini
menunjukkan bahwa lingkungan sangat
berpengaruh terhadap tingkat
pengetahuan seseorang (28-30).
Menurut penelitian Damaryanti
dan Amalia (2023) dalam penelitiannya
Alat orthodonti cekat memiliki bentuk
sehingga  pengguna
orthodonti cekat rentan memiliki
kebersthan  mulut  yang  buruk.
Kebersihan mulut yang buruk dapat
menyebabkan karies dan penyakit
periodontal sehingga mempengaruhi
tingkat keberhasilan
orthodonti. Kebersihan mulut buruk
dapat dicegah dengan pemeliharaan

yang  rumit,

perawatan

kebersihan gigi dan mulut. Pengetahuan
kebersihan gigi dan mulut sebagai
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4. Notoatmodjo S. Metodologi

KESIMPULAN

Kebersihan gigi dan mulut merupakan
bagian dari kesehatan tubuh yang tidak
dapat dipisahkan satu dengan yang
lainnya sebab kesehatan gigi dan mulut
akan mempengaruhi kesehatan tubuh
secara  keseluruhan.  Pemeliharaan
kebersihan gigi dan mulut merupakan
satu upaya dalam meningkatkan
kesehatan gigi dan mulut. Pengetahuan
kebersihan gigi dan mulut yang baik
akan mempengaruhi seseorang dalam
memelihara  kebersihan gigi  dan
mulutnya sehingga dapat meningkatkan
kebersihan gigi dan mulut yang optimal
serta dapat meningkatkan derajat
kesehatan gigi dan mulut.
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